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Skripsi yang berjudul “Hukum Rujuk Dengan Perbuatan Dalam 
Perspektif Imam Hanafi Dan Majlis Agama Thailand. Hukum rujuk 
dengan perbuatan disisi Imam Hanafi adalah sah namun berbeda 
dengan Majlis Agama Thailand yang berpendapat bahwa rujuk dengan 
perbuatan tidak sah. Kedua pandangan berdasarkan dalil-dalil baik Al-
Qur’an maupun Hadis dan Qiyas. Untuk mengetahui pandangan ini, 
penyusun tertarik untuk meneliti "Hukum Rujuk Dengan Perbuatan 
Dalam Perspektif Imam Hanafi Dan Majlis Agama Thailand". Dari 
latar belakang inilah maka timbul permasalahan : bagaimana pendapat 
Imam Hanafi tentang rujuk dengan perbuatan, bagaimana pendapat 
Majlis Agama Thailand tentang rujuk dengan perbuatan, dan 
bagaimana persamaan dan perbedaan rujuk dengan perbuatan dalam 
perspektif Imam Hanafi dan Majlis Agama Thailand. 
 Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (Library 
Reseach). Karena data yang diambil dalam penelitian ini bersumber 
dari berbagai kitab, diantaranya kitab adalah Fiqih Empat Mazhab, Al-
Umm, Panduan Keluarga Bahagia dan lainnya. Sedangkan tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui Dasar Hukum Rujuk Dengan 
Perbuatan Dalam Perspektif Imam Hanafi dan Majlis Agama Thailand 
dan untuk mengetahui persamaan dan perbedaan HukumRujuk Dengan 
Perbuatan Dalam Perspektif Imam Hanafi dan Majlis Agama Thailand. 
Hasil penelitian ini, dapat diketahui bahwa menurut Imam 
Hanafi rujuk dengan perbuatan sah, tetapi menurut Majlis Agama 
Thailand rujuk dengan perbuatan tidak sah, dan  persamaan dan 
perbedaan antara pandangan Imam Hanafi dan Mjlis Agama Thailand. 
Persamaan di antara keduanya dapat disimpulkan bahwa dalam 
menetapkan pendapatnya mereka mengugunakan dalil Al-Qur’an , 
Hadis dan Qiyas. Adapun  perbedaannya ialah Imam Hanafi 
berpendapat sah suami rujuk istri dengan perbuatan dengan cara jimak 
istri yang dithalaq raj’i , baik dengan jimak tersebut dia berniat rujuk 
maupun tidak . Sedangkan Majlis Agama Thailand berpendapat tidak 
sah suami rujuk istrinya dengan perbuatan karena rujuk itu sah jika ada 
saksi, lafal rujuk dan sunnah bagi suami yang merujuk bahwa mendapat 




Pedoman transliterasi yang digunakan adalah Sistem 
Transliterasi Arab-Latin Berdasarkan SKB Menteri Agama dan Menteri 
P&K RI no. 158/1987 dan No. 0543 b/U/1987 tertanggal 22 Januari 
1988. 
A.  Konsonan 
Huruf Nama Penulisan 
ا Alif - 
ب Ba B 
ت Ta T 
ث Tsa S 
ج Jim J 
ح Ha H 
خ Kha Kh 
د Dal D 
ذ Zal Z 
ر Ra R 
ز Zai Z 
س Sin S 
ش Syin Sy 
ص Sad Sh 
ض Dlod Dl 
ط Tho Th 
ظ Zho Zh 
ع ‘Ain ’ 
غ Gain Gh 
ف Fa F 
ق Qaf Q 
ك Kaf K 
ل Lam L 
م Mim M 
ن Nun N 
و Waw W 
ـه Ha H 
ء Hamzah ‘ 
ي Ya Y 





Vokal Bahasa Arab seperti halnya dalam bahasa Indonesia terdiri atas 
vokal tunggal dan vokal rangkap (diftong). 





بتك   = Kataba 
ركذ    = Zukira (Pola I) atau zukira (Pola II) dan seterusnya 
2. Vokal Rangkap 
Lambang yang digunakan untuk vokal rangkap adalah gabungan antara 
harakat dan huruf, dengan transliterasi berupa gabungan huruf. 
Tanda Huruf Tanda Baca Huruf 
ي Fathah dan ya ai a dan i 
و Fathah dan waw au a dan u 
 
Contoh : 
فٌك : kaifa 
ىلع : ‘alā 
لوح : haula 
نمأ : amana 
يأ : ai atau ay 
 
C.  Mad 
Mad atau panjang dilambangkan dengan harakat atau huruf, dengan 
transliterasi berupa huruf atau benda. 
Contoh : 
Harakat dan Huruf Tanda 
Baca 
Keterangan 
أء Fathah dan alif atau 
ya 
Ā a dan garis di atas 
يا Kasroh dan ya ī 
 
i dan garis di atas 
وأ Dlommah dan waw Ū u dan garis di atas 
 
Contoh : 
          كناحبس لاق : qāla subhānaka 
ix 
 
         ناضمر ماص : shāma ramadlāna 
       ًمر : ramā 
  عفانم اهٌف : fīha manāfi’u 
   نوركمٌ ام نوبتكٌ : yaktubūna mā yamkurūna 
   هٌبلأ فسوٌ لاق ذإ : iz qāla yūsufa liabīhi 
 
D. Ta’ Marbutah 
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua macam : 
1. Ta Marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah 
dan dlammah, maka transliterasinya adalah /t/. 
2. Ta Marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, maka 
transliterasinya adalah /h/. 
3. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti 
dengan kata yang memakai al serta bacaan keduanya terpisah, 
maka ta marbutah itu ditransliterikan dengan /h/. 
4. Pola penulisan tetap dua macam. 
 
Contoh : 
لافطلأا ةضور Raudlatul athfāl 
ةرونملا ةنٌدملا Al-Madīnah al-munawwarah 
E. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda, yaitu tanda syaddah atau tasydid. Dalam transliterasi ini 
tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf yang diberi tanda 
syaddah tersebut. 
انبر =  Robbanā   لزن      =   Nazzala 
 
F. Kata Sandang 
Diikuti oleh Huruf Syamsiah 
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan 
bunyinya dengan huruf /l/ diganti dengan huruf yang lansung 
mengikutinya. Pola yang dipakai ada dua seperti berikut. 
Contoh : 
 Pola Penulisan 
باوتلا Al-tawwābu At-tawwābu 





Diikuti huruf Qomariah 
Kata sandang yang diikuti huruf qomariah ditransliterasikan sesuai 
dengan aturan-aturan di atas dan dengan bunyinya. 
Contoh : 
 Pola Penulisan 
عٌدبلا Al-badī’u Al-badī’u 
رمقلا Al-qomaru Al-qomaru 
 
Catatan : Baik diikuti huruf syamsiah maupun qomariah, kata sandang 
ditulis secara terpisah dari kata yang mengikutinya dan diberi tanda 
hubung (-). 
 
G.  Hamzah 
Hamzah ditransliterasikan dengan opostrof. Namun hal ini hanya 
berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Apabila 
terletak di awal kata, hamzah tidak dilambangkan karena dalam 
tulisannya ia berupa alif. 
Contoh : 
نوذخأت     =   Ta’khuzūna  ترمأ       = umirtu 
ءادهشلا     =   Asy-syuhadā’u  تأف اهب      = Fa’tī bihā 
 
H. Penulisan Huruf 
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun huruf ditulis terpisah. 
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah 
lazim dirangkaikan dengan kata-kata lain karena ada huruf atau harakat 
yang dihilangkan. Maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga 
dengan kata lain yang mengikutinya. Penulisan dapat menggunakan 
salah satu dari dua pola sebagai berikut : 
 
Contoh Pola Penulisan 
نإو  اللهنٌقزارلا رٌخ وهل  Wa inna Allah lahuwa khair al-
rāziqīn 





رىنلا ىلإ تملظلا نم مهجزخي اىنماء نيذلا ىلو الله.  
Allah pelindung yang mengawal dan menolong orang beriman. 
Ia mengeluarkan mereka daripada kegelapan kufur kepada cahaya 
Iman. (Al-Baqarah : 257) 
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PENDAHULUAN                                                                                                                                             
A. Latar Belakang Masalah 
 Allah mensyari’atkan rujuk untuk kembali kepada kehidupan 
bersuami istri , karena terkadang thalᾱq itu bisa terjadi dalam keadaan 
marah dan dorongan, bisa terjadi hal tersebut timbul tanpa dipikirkan 
dan diperkirakan terlebih dahulu akan akibat dari perceraian tersebut, 
serta apa yang akan terjadi setelahnya dari kerugian maupun kerusakan. 
Rujuk merupakan hak bagi suami saja, sebagaimana thalᾱq. 
Diantara kebaikan islam adalah bolehnya bercerai dan bolehnya 
rujuk. Tatkala jiwa saling bertolak belakang dan tidak memungkinkan 
untuk melanjutkan kehidupan bersuami-istri, diperbolehkanlah thalᾱq, 
ketika hubungan telah semakin membaik dan airpun telah kembali pada 
jalurnya, diperbolehkanlah rujuk. Bagi Allah-lah segala pujian serta 
karunia.1 
Rujuk berasal dari bahasa Arab, kata rujuk berasal dari kata 
raja’a – yarji’u – rujk’an yang berarti kembali, dan mengembalikan. 2 
Sedang definisinya menurut al Mahalli ialah : 
                                                          
1
 Muhammad Bin Ibrahim At-Tuwaijiri, Mukhtashar Al-Fiqhi Al-Islami, 
cetakan Ke-2, (Yogyakarta: Ghani Pressindo, 2012), hlm 786-787.  
2
 Abdul Rahman Ghozali,  Fiqh Munakahat, cetakan Ke-6 ,(Jakarta : 





سلا ىلإ دةدعلا ًف نئاب سيغ قلاط نم حاكنلا  
Kembali ke dalam hubungan perkawinan dari cerai yang bukan 
bᾱ’in, selama dalam masa iddah. 
 
Sebagaimana perkawinan itu adalah suatu perbuatan yang 
disuruh oleh agama, maka rujuk setelah terjadinya perceraian pun 
merupakan suruhan agama.3 Hal ini dapat dilihat dalam firman Allah 
SWT: 
إوذ وأ فوسعمب نهىكسمأف نهلجأ نغلبف ءاسنلا متقلط ا
نهىحسس.…4  
Dan bila kamu menceraikan istri-istrimu, lalu mereka 
mendekati akhir masa iddah-nya, maka rujukilah mereka 
dengan cara baik atau ceraikanlah mereka dengan cara baik…  5 
 
إفر اودهشاو فوسعمب نهىقزاف وا فوسعمب نهىكسماف نهلجا نغلب ار لدع يو
لله ةداهشلااىميقاو مكنم.6 
“Apa bila iddah mereka telah hampir habis, hendaklah kamu 
rujuk dengan baik, atau teruskan perceraian secara baik pula, 
dan yang demikian hendaklah kamu persaksikan kepada orang 
                                                          
3
 Amir Syarifuddin, Garis-Garis Besar Fiqh, Jakarta, Cetakan Ke-4, 
(Jakarta: Kencana, 2013), hlm 145. 
4
 Al-Qur’an Al-Karim, Al-Baqarah :231, Juz 2, ( Jakim Malaysia : Pustakaan 
Darul Salam, 2007), hlm 36. 
5
 Kementerian agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya, jilid 1, cetakan pertama, 
(Jakarta Lentera Abadi, 2013), 335.  
6
 Al-Qur’an Al-Karim, At-Talaaq :2, Juz 28, ( Jakim Malaysia : Pustakaan 





yang adil di antara kamu, dan orang yang menjadi saksi itu 
hendaklah dilakukan kesaksiannya itu karena Allah.”7 
 
Rujuk memiliki dua jenis, yaitu rujuk dari thalᾱq raj’i, dan 
rujuk dari thalᾱq bᾱ’in. Sedangkan rujuk dari thalᾱq raj’i dilakukan 
dengan ucapan menurut sepakat fuqaha. Ini bisa dilakukan dengan 
perbuatan, yaitu dengan melakukan persetubuhan dan perbuatan yang 
lainnya. Tidak diwajibkan memberikan mahar ataupun adanya wali 
pada rujuk thalᾱq raj’i. Juga tidak bergantung kepada izin istri, ataupun 
orang lain selain istri. 
Jika selesai masa iddah istri, rujuk suami kepada istri bagaikan 
rujuk dari thalᾱq bᾱ’in. Pada rujuk dalam kondisi seperti ini, suami 
membutuhkan apa yang dia butuhkan untuk membina perkawinan yang 
baru, yang terdiri dari persetujuan  istri, memberikan mahar untuknya, 
dan akad walinya menurut Jumhur yang mensyaratkan mesti adanya 
wali bertentangan dengan mazhab Hanafi.  
Para fuqaha telah bersepakat bahwa boleh melakukan akad baru 
kepada istri yang di thalᾱq dengan thalᾱq bᾱ’in, baik pada masa iddah-
nya, ataupun setelahnya. 8  
                                                          
7
 Sulaiman Rasjid, Fiqh Islam,  cetakan Ke-70, (Bandung,: Sinar Baru 
Algensindo, 2015) , hlm 419. 
8
 Wahbah Az-Zuhaili; terjemahan, Abdul Hayyie al-Kattani, Fiqh Islam wa 





Berbeda-beda pula paham ulama atas hukum rujuk dengan 
perbuatan. Dan menurut jumhur fuqaha rujuk itu terjadi dengan ucapan 
ataupun dengan perbuatan, dan termasuk diantaranya khalwat.9 Tetapi 
Syafi’i berpendapat tidak sah, karena dalam ayat yang di atas itu Allah 
menyuruh supaya rujuk tersebut dipersaksikan,sedangkan yang dapat 
dipersaksikan hanya dengan sighat (perkataan). Perbuatan seperti itu 
sudah tentu tidak dapat dipersaksikan oleh orang lain. Akan tetapi, 
menurut pendapat kebanyakan ulama, rujuk dengan perbuatan itu sah 
(boleh).10 Mereka beralasan kepada firman Allah Swt : 
نهدسب قحا نهتلىعبو 11. 
“Dan suami-suaminya berhak merujukinya.”  
Dalam ayat tersebut tidak ditentukan apakah dengan perkataan 
atau dengan perbuatan. Hukum mempersaksikan dalam ayat di atas 
hanya sunnah, bukan wajib, qarīnah-nya adalah kesepakatan ulama 
(ijma’) bahwa mempersaksikan thalaq ketika menolak tidak wajib; 
demikian pula hendaknya ketika rujuk, apa lagi rujuk itu berarti 
meneruskan pernikahan yang lama, sehingga tidak perlu wali dan tidak 
                                                          
9
 Wahbah Az-Zuhaili, Fiqh Islam wa Adinlla tuhu, cetakan  ke-2, (Siria-
Damsyik, 1985), hlm465.    
10
 Sulaiman Rajid,  Fiqh Islam, cetakan ke-70, (Bandung : Sinar Baru 
Algensindo ,2015), hlm 419-420. 
11
 Al-Qur’an Al-Karim, Al-Baqarah :228, Juz 2, ( Jakim Malaysia : 





perlu ridha orang yang dirujuki. Mencampuri istri yang sedang dalam 
iddah raj’iyah itu halal bagi suami yang menceraikannya, menurut 
pendapat Abu Hanifah. Dasarnya karena dalam ayat itu ia masih 
disebut suami.12 Dan persaksian bukan merupakan syarat bagi sahnya 
rujuk menurut jumhur yang terdiri dari  mazhab Hanafi, mazhab Syafi’i 
yang terbaru dan Maliki pada pendapatnya yang masyhur, juga mazhab 
Hambali  pada salah satu dari dua riwayat Ahmad yang paling sahih, 
dan Syiah Imamiyyah. Akan tetapi, persaksian terhadap perkara rujuk 
disunnahkan sebagai tindakan kewaspadaan. Khawatir terhadap 
pengingkaran si isteri terhadap perkara rujuk setelah masa iddah 
selesai, juga untuk memutuskan keraguan dalam terjadinya rujuk. Juga 
untuk menjauhkan tuduhan pada tindakan penyetubuhi isteri. 13 
Kaum muslim Thailand bermazhab Syafi’i, Menurut Majlis 
Agama Thailand, raj’ah (rujuk) ialah mengembalikan istri yang dicerai 
dengan thalᾱq kepada nikahnya yang dahulu, dan tidak sah rujuk 
kecuali dengan ucapan, boleh dengan lafal sharīh maupun kinᾱyah dan 
wajib diadakan saksi ketika melakukan rujuk, bagi suami yang 
                                                          
12
 Op cit, hlm 420.  
13
  Wahbah Az-Zuhaili; terjemahan, Abdul Hayyie al-Kattani, Fiqh Islam wa 





melafalkan ta’liq thalᾱq sebelum ia melafalkan rujuk harus mendapat 
persetujuan dan keizinan dari istri terlebih dahulu.14   
Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk meneliti lebih 
dalam mengulasnya dalam skripsi ini dengan judul “ HUKUM RUJUK 
DENGAN PERBUATAN DALAM PERSPEKTIF IMAM HANAFI 
DAN MAJLIS AGAMA THAILAND. 
   
B. Rumusan Masalah 
    Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Bagaimana pendapat Imam Hanafi tentang rujuk dengan 
perbuatan ? 
2.  Bagaimana pendapat Majlis Agama Thailand tentang rujuk 
dengan perbuatan ? 
3. Bagaimana persamaan dan perbedaan rujuk dengan perbuatan 
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C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui dasar hukum rujuk dengan perbuatan dalam 
perspektif Imam Hanafi dan Majlis Agama Thailand. 
b. Untuk mengetahui persamaan dan perbedaan rujuk dengan 
perbuatan dalam perspektif Imam Hanafi dan Majlis Agama 
Thailand. 
2. Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan penelitian ini antara lain adalah:  
a. Bagi penulis:  
1) Penelitian ini melatih penulis untuk dapat membuat karya 
tulis ilmiah sesuai dengan objek penelitian. 
2) Penelitian ini dapat mengaplikasikan ilmu yang telah 
dipelajari saat kuliah dan menambah pengalaman dalam 
penulisan skripsi, serta sebagai masukan pengetahuan 
tentang hukum rujuk dengan perbuatan dalam perspektif 








b. Bagi masyarakat : 
     1) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman 
kepada masyarakat tentang hukum rujuk dengan 
perbuatan dalam perspektif Imam Hanafi dan Majlis 
Agama Thailand. 
     2) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan 
(input) atau pertimbangan atau pedoman dan dapat 
memberi sumbangan pemikiran kepada semua pihak, baik 
bagi pihak yang berperkara yaitu suami dan istri dan 
khususnya mahasiswa jurusan Perbandingan Mazhab yang 
ingin berkhidmat masyarakat. 
 
D. Penelitian terdahulu 
 Dalam rangka menyusun dan mengkaji skripsi ini, penulis 
mencoba mengembangkan penulisan ini dengan mendatangkan kajian-
kajian ilmiah dan penulisan-penulisan yang telah dikaji dan dibuat oleh 
para peneliti atau penulis terdahulu yang menyangkut dengan judul ini, 
antaranya sebagai berikut: 
 Skripsi Saudari Munawarah Khalil (2011) Yang Berjudul 





Pandangan Imam Empat Mazhab.” Tulisan ini menhasilkan kesimpulan 
bahwa dari analisis yang telah penulis lakukan ternyata Imam Hambali 
berpendapat bahwa rujuk hanya terjadi melalui percampuran begitu 
terjadinya percampuran, maka terjadilah rujuk walaupun tanpa niat. 
Menurut Imam Hanafi, selain melalui percampuran rujuk juga bias 
terjadi melalui sentuhan dan ciuman, dan hal-hal sejenisnya. Imam 
Malik menambahkan harus adanya niat rujuk dari sang suami 
disamping perbuatan, pendapat ini bertolak belakang dengan pendapat 
Imam Hanafi yang menyatakan rujuk bisa terjadi dengan perbuatan saja 
tanpa adanya niat. Sedangkan Imam asy-Syafi’I rujuk harus dengan 
ucapan yang jelas bagi orang yang dapat mengucapkannya, dan tidak 
sah jika hanya perbuatan. Sedangkan pendapat yang dianggap lebih 
relevan dengan konteks Indonesia adalah pendapat Imam asy-Syafi’I 
yang mewajibkan dengan adanya saksi.15 
Peneliti kedua diteliti Aminudin (2011) menulis tentang” kedudukan 
saksi dalam talak dan rujuk menurut imam asy-Syafi’i”. Di sini 
menjelaskan bahwa yang menjadi saksi dalam proses menjatuhkan 
thalaq dan rujuk adalah yang terdiri dari minimal dua (2) orang saksi 









laki-laki dan bukan wanita. Dan adapun syarat-syarat untuk menjadi 
saksi adalah orang yang adil, merdeka, baligh, dan memahami 
kesaksian yang ia berikan demi untuk kesempurnaan thalaq dan rujuk 
itu sendiri. Adapun hokum menghadirkan saksi dalam dalam 
menjatuhkan thalaq (cerai) dan rujuk kepada isteri menurut Imam asy-
Syafi’i adalah wajib ikhtiar (pilihan) yakni bukan suatu kewajiban yang 
mesti dilaksanakan dan berdosa apabila ditinggalkan disebabkan Imam 
asy-Syafi’i tidak menemukan pendapat dari kalangan ahli ilmu yang 
mengharamkan bila tidak menghadirkan saksi dalam menjatuhkan talak 
dan rujuk tersebut. 
16
 
Dari hasil penelitian terdahulu telah dikaji mengenai rujuk 
menurut kompilasi hukum Islam (Studi mengenai rujuk) tetapi belum 
dikaji mengenai 
“ Hukum Rujuk Dengan Perbuatan Dalam Perspektif Imam 
Hanafi Dan Majlis Agama Thailand. Maka dalam penelitian ini akan 
dikaji mengenai “ Hukum Rujuk Dengan Perbuatan Dalam Perspektif 
 Imam Hanafi Dan Majlis Agama Thailand.” 
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. Htts://www.google.co.id/search?client=ms-androidsamsung&q=sk 






E. Metode Penelitian 
Metodologi merupakan cara-cara tertentu secara sistematis yang 
diperlukan dalam setiap bahasan ilmiah. Untuk itu pembahasan ini 
menjadi terarah, sistematis, obyektif, maka digunakan metode ilmiah.17 
Di dalam membahas permasalah dari skripsi ini penulis menggunakan 
metode pembahasan sebagai berikut : 
1. Jenis Penelitian  
Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan ( Library 
Research ) adalah penelitian kepustakaan dilakukan dengan cara 
penulis/peneliti melakukan telaah yang mendalam berkait dengan 
sumber kepustakaan atau refrensi khusus yang membahas tentang rujuk 
dengan perbuatan dalam perspektif Imam Hanafi dan Majlis Agama 
Thailand, baik itu dari Al-Quran, As-Sunnah, Kitab-kitab fiqih, maupun 
sumber-sumber ilmiah lainnya yang berkaitan dengan pendapat Imam 
Hanafi Dan Majlis Agama Thailand. 
  a. Sumber Data : 
Sumber data dalam penelitian ini, penulis menggunakan sumber 
data primer dan sekunder yang didapat dari buku-buku yang ada 
kaitannya dengan masalah-masalah yang dibahas, Al-Fiqh Nitisast 
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 Zainuddin Ali, Metode Penelitian Hukum, cetakan Ke-5, ( Jakarta : Sinar 





Islam, Krasuang Suksa Tikan Al-Fiqh, Fiqh Islam wa Adilla tuhu dan 
fiqih-fiqih lain. khususnya yang berkenaan masalah Hukum Rujuk 
Dengan Perbuatan Dalam Perspektif Imam Hanafi Dan Majlis Agama 
Thailand. 
b. Data Primer : 
Data primer yaitu data yang diperoleh secara langsung atau 
data-data yang dijadikan sebagai sumber utama. Sumber data primer 
yang digunakan dalam penulisan ini adalah kitab Bada’i’ Ash-Shana’i’ 
karangan Al-Hanafi, Imam Alaudin Abi Bakar Ibnu Maskud Al-Kasani 
( pdf ) dan kitab Al-Umm karangan Imam Abi Abdullah Bin Idris Asy-
Syafi’i dan panduan keluarga bahagia karangan Majlis Agama Islam 
Wilayah Pattani  . 
c. Data Sekunder 
Data sekunder yaitu data yang didapat dari catatan, buku-buku 
sebagai teori,. Data yang peroleh dari data sekunder ini perlu diolah 
lagi. Sumber tidak langsung yang digunakan dalam penelitian ini 
berupa kitab-kitab Fiqh empat mazhab, Fiqh Munakahat, Fiqh islam wa 
adilla tuhu dan lainnya yang berkaitan dengan penelitian ini. Dan 






2. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam pengumpulan data ini, penulis menggunakan teknik 
pengumpulan data sebagai berikut : 
Penulis mengumpulkannya melalui studi kepustakaan yakni 
meneliti dengan cara membaca, mempelajari atau mengkaji terhadap 
sumber-sumber kepustakaan, buku-buku ilmiah yang berkaitan dengan 
hukum rujuk dengan perbuatan. Bahwa data yang berkait dengan 
pendapat Imam Hanafi di ambil dari kitab  Bada’i’ ash-Shana’i’ 
karangan Al-Hanafi, Imam Alaudin Abi Bakar Ibnu Maskud Al-Kasani 
( pdf ) dan bahwa data yang berkait dengan pendapat Majlis Agama 
Thailand di ambil dari Al-Fiqh Nitisast Islam, Panduan keluarga 
bahagia, Krasuang Suksa Tikan Al-Fiqh dan fiqh Syafi’i. 
3. Teknik Analisis Data 
Analisis data yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah 
analisis data kualitatif dengan menggunakan metode deskriptif yaitu: 
Memperoleh kesimpulan dengan memaparkan data-data yang 
telah ada kemudian menganalisisnya. 
Dengan pendekatan ini penulis mendeskripsikan dengan cara 
menggambarkan data yang berkaitan dengan pendapat Imam Hanafi 





kemudian dianalisis bagaimana persamaan dan perbedaannya. Yaitu 
melalui data-data yang tersedia dan penelusuran kitab-kitab, buku-buku 
serta tulisan-tulisan yang sesuai dengan tema dalam pembahasan 
skripsi ini. 
4. Teknik Penulisan 
Teknik penulisan dalam skripsi ini disesuaikan dengan 
ketentuan yang berlaku di Fakultas Syari’ah Dan Hukum di bawah 
jurusan perbandingan Mazhab UIN Raden Fatah Palembang. 
Dalam skripsi ini terbagi menjadi lima (5) bab yang akan penulis 
uraikan menjadi 
 
F. Sistematika Pembahasan 
Sub-sub bab. Antara bab satu dengan bab lain saling berkaitan, 
demikian pula sub babnya. Adapun sistematika tulisan ini adalah 
sebagai berikut: 
Bab Pertama: Pendahuluan. Dalam bab ini penulis 
menguraikan mengenai permasalahan yang mencakup latar belakang 
masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, penelitian 





Bab Kedua: Ketentuan Umum tentang hukum rujuk. Bab ini 
merupakan landasan teori bab-bab berikutnya, hal-hal yang penulis 
kemukakan meliputi pengertian rujuk dan dasar hukumnya, syarat dan 
rukunnya dan hikmah rujuk. 
Bab Ketiga: Gambaran umum Imam Hanafi dan Majlis Agama 
Thailand . Bab ini diawali dengan biografii Imam Hanafi,dasar istinbat 
hukum Imam Hanafi, murid-murid Imam Hanafi dan Sejarah Majlis 
agama Pattani Thailnad. 
Bab Keempat: Bab ini merupakan pembahasan tentang hukum 
rujuk dengan perbuatan menurut Imam Hanafi dan hukum rujuk dengan 
perbuatan menurut Majlis Agama Thailand. 
Bab Kelima: Penutup. Bab ini merupakan bab yang terakhir 
dalam penulisan skripsi. Pada bab ini dikemukakan beberapa 
kesimpulan dari pembahasan, beberapa saran dari penulis sehubungan 





   GAMBARAN UMUM RUJUK DALAM ISLAM 
A. Konsep Umum Rujuk  
1. Pengertian Rujuk   
Rujuk berasal dari bahasa Arab, kata rujuk berasal dari kata 
raja’a – yarji’u – ruj’an yang berarti kembali, dan mengembalikan.1  
Menurut Kamus Besar Indonesia 
Rujuk adalah kembali kawin dengan istri yang sudah diceraikan 
dengan syarat-syarat tertentu.2  
Menurut Majlis Agama Thailand 
Raj’ah (rujuk) ialah mengembalikan istri yang dicerai dengan 
thalᾱq kepada nikahnya yang dahulu.3 
Menurut Al-Mahalli 
 ا ىنا دسنا.ةدعنا ًف ٍئاب سٍغ قلاط ٍي حاكُن4 
                                                          
1
 Abdul Rahman Ghozali,  Fiqh Munakahat, cetakan ke-6 , (Jakarta: 
Kencana, 2014), hlm 285. 
2
 Suharso dan Ana Retnoningsih, Kamus Besar Bahasa Indonesia, cetakan 
pertama, (Semarang: Widya Karya, 2005), hlm. 434.  
3
 Majlis Agama Islam Wilayah Pattani, Panduan Keluarga Bahagia, ( 
Pattani: Nusantara kanphim, 2547),  hlm. 33.  
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 Kembali kepada hubungan perkawinan dari cerai yang bukan 
bᾱ’in, selama dalam masa iddah. 
Menurut Ulama Hanafiyah  
قلاطنا ةدع ءاُثأ ًف حاكُنا تيادتسا تعجسنا.5 
Rujuk ialah melestarikan perkawinan dalam masa iddah thalᾱq 
(raj’i). 
Menurut Asy Syafi’i : 
نا دعب ةدعنا ءاُثأ ًف جاوزنا واكحأ ةداعا تعجسنا.قلاط 6          
Rujuk ialah mengembalikan status hukum perkawinan sebagai 
suami istri di tengah-tengah iddah setelah terjadinya thalᾱq 
(raj’i). 
 Rujuk ialah mengembalikan istri yang di-thalᾱq dengan thalᾱq 
raj’i kepada nikahnya yang dahulu selama dalam masa iddah.    
2. Dasar hukum rujuk  
 Hukum rujuk pada asal Menurut kesepakatan para ulama 
mazhab adalah boleh (jaiz). Rujuk tidak membutuhkan wali, mas 
                                                                                                                                          
4
Amir Syarifuddin, Garis-Garis Besar Fiqh, cetakan ke-4, (Jakarta: 
Kencana, 2013), hlm. 145.  
5
  Ghozali,  Fiqh, hlm. 285. 
6
 Ibid, hlm. 286. 
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kawin, dan tidak pula kesediaan dari istri yang dithalaq selama 
dilakukan dalam masa iddah.7  
Ini berdasarkan firman Allah SWT : 
 ًف ٍهدسب كحا ٍهتنىعبوكنذ.8  
“Dan suami-suaminya berhak merujukinya dalam masa menanti 
itu “9 
Juga firman Allah SWT : 
اوذىكسياف ٍههجا ٍغهبف ءاسُنا ىتمهط افوسعًب ٍهىحسس وا فوسعًب ٍه.10 
“ Dan bila kamu menceraikan istri-istrimu, lalu mereka 
mendekati akhir masa iddah-nya, maka rujukilah mereka 
dengan cara baik atau ceraikanlah mereka dengan cara baik…”11 
Artinya, bila kaum wanita tersebut sudah mendekati masa akhir 
iddah mereka, suami-suami mereka boleh merujuki mereka. 
 
                                                          
7
 Muhammad  Jawad  Mughniyah,  Fiqih Lima Mazhab, cetakan ke-12, 
(Jakarta: Lentera, 2004), hlm. 481. 
8
 Al-Qur’an Al-Karim, Al-Baqarah :228, Juz 2, ( Jakim Malaysia : Pustakaan 
Darul Salam,2007), hlm. 36. 
9
 Kementerian agama RI,  Al-Qur’an dan tafsirnya, jilid 1, cetakan pertama, ( 
Jakarta: Lentera Abadi, 2013), hlm. 335. 
10
 Al-Qur’an Al-Karim, Al-Baqarah : 231, Juz 2, ( Selangor Malaysia : 
Pustakaan Darul Furqaan,  2012), hlm. 51   
11
 Opcit, hlm.340. 
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 لاقو ملسو ويلع الله ىلص يبنلا نا رمع هبا هع سابع هبا هع لىسر نإ ورمع
مث ةصفح قلط ناك ملسو ويلع الله ىلص الله  )يئاسنلا هاور (.اهعجار12 
Dari Ibnu Abbas dari Ibnu Umar dan Amru ra. berkata : “ 
Rasulullah SAW pernah menceraikan Hafshah, kemudian beliau 
merujukinya kembali.” 
Para ulama mazhab sepakat bahwa, wanita yang dirujuk itu 
hendaknya berada dalam masa iddah dari thalᾱq raj’i. Dengan 
demikian, wanita yang di-thalᾱq bᾱ’in – sekalipun belum dicampur – 
tidak boleh dirujuk, sebab wanita tersebut tidak mempunyai iddah juga 
tidak diperbolehkan merujuk wanita yang di-thalᾱq tiga karena untuk 
kembali kepadanya dibutuhkan seorang muhallil. Demikian pula halnya 
dengan wanita yang di-thalᾱq melalui khulu’, karena sudah terputusnya 
tali perkawinan antara mereka berdua. 
 Juga sepakat bahwa, rujuk bisa dilakukan dengan perkataan 
(ucapan), namun mereka mensyaratkan hendaknya kalimatnya tegas 
dan tidak digantungkan pada sesuatu. Kalau si suami mengungkapkan 
rujuknya dengan disertai ta’liq, misalnya dengan mengatakan, “ Saya 
merujukmu jika engkau mau,” maka rujuknya tidak sah. Berdasarkan 
itu, bila sesudah menyampaikan maksudnya tersebut tidak keluar 
                                                          
12
   Bey Arifin, Yunus, Ali Al Muhdhor Dan Ummu Maslamah Rayes,  




tindakan atau ucapan yang tegas yang membuktikan rujuknya hingga 
wanita tersebut menjadi wanita lain (bukan istri) baginya. 
Para ulama mazhab berbeda pendapat tentang terjadinya rujuk 
melalui perbuatan, semisal mencampuri dan pendahuluan-pendahuluan 
ke arah percampuran tanpa diawali dengan ucapan. Ini akan dibahaskan 
dalam bab yang akan datang.13    
Hukum asal rujuk menurut sepakat ulama ( ijma’ )  adalah boleh 
(jaiz) dan rujuk boleh berlaku didalam masa iddah thalᾱq raj’i. Wanita 
yang di-thalᾱq dalam keadaan thalᾱq bᾱ’in dan thalᾱq melalui khulu’ 
tidak dibolehkan rujuk lagi. Rujuk juga bisa dilakukan dengan 
perkataan dan perbuatan. Sedangkan dengan perbuatan, ulama berbeda 
pendapat ada yang berpendapat boleh dan ada yang berpendapat tidak 
boleh.     
3. Hukum Rujuk 
a. Wajib, terhadap suami yang menalak salah seorang istrinya 
sebelum dia sempurnakan pembagian waktunya terhadap istrinya 
yang di-thalᾱq. 
b. Haram, apabila rujuknya itu menyakiti si istri. 
                                                          
13
 Mughniyah, Fiqih, hlm. 481-482. 
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c. Makruh, kalau perceraian itu lebih baik dan berfaedah bagi 
keduanya (suami- istri). 
d. Jaiz (boleh), ini adalah hukum rujuk yang asli. 
e. Sunnah, jika maksud suami adalah untuk memperbaiki keadaan 
istrinya, atau rujuk itu lebih berfaedah bagi keduanya (suami-
istri).14 
Hukum adalah perintah Allah SWA dirancang untuk membawa 
berkat bagi manusia. Hukum Allah SWA menentukan tingkah-laku 
yang menghasilkan kedamaian, ketertiban, keamanan, respek, sopan-
santun dan kesejahteraan. Begitu juga dengan hukum-hukum rujuk 
yang ditentukan oleh Allah SWA kepada hambanya. Terkadang hukum 
menjadi haram rujuk karena rujuk itu berlaku dengan menyakiti si istri, 
dan terkadang hukum rujuk menjadi sunnah dan sebagainya. Semua 
hukum yang ditentukan oleh Allah SWA sangat adil dan ada hikmah 
untuk hambanya. Begitulah yang kita sudah ketahui bahwa Allah SWA 
sangat limpah kasih sayang terhadap hambanya setiap perkara yang 
dilarang atau disuruh oleh Allah SWA kepada hambanya mesti ada 
hikmah dan kelebihan.    
         
                                                          
14
 Sulaiman Rasjid, Fiqh Islam, cetakan ke-70, (Bandung,: Sinar Baru 
Algensindo, 2015),  hlm. 418. 
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4. Rukun Rujuk 
a. Istri. Keadaan istri disyaratkan : 
1) Sudah dicampuri, karena istri yang belum dicampuri apabila 
dithalaq, terus putus pertalian antara keduanya, si istri tidak 
mempunyai iddah. 
2) Istri yang tertentu. Kalau suami menalak beberapa istrinya, 
kemudian ia rujuk kepada salah seorang dari mereka dengan 
tidak ditentukan siapa yang dirujukkan, maka rujuknya itu 
tidak sah. 
3) Thalᾱq-nya adalah thalᾱq raj’i. Jika ia di-thalᾱq dengan 
thalᾱq tebus atau thalᾱq tiga, maka ia tak dapat dirujuk lagi. 
4) Rujuk itu terjadi sewaktu istri masih dalam iddah.15 
Firman Allah Swt : 
ٍهتنىعبو كحا ٍهدسب ًف كنذ16. 
“Dan suami-suaminya lebih berhak merujukinya dalam 
masa menanti  itu”17 
5) Suami. Rujuk ini dilakukan oleh suami atas kehendaknya 
sendiri, artinya bukan dipaksa. 
                                                          
15
 Rasjid, Fiqh, hlm. 419.   
16
 Al-Qur’an Al-Karim, Al-Baqarah :228,Juz 2, ( Jakim Malaysia : Pustakaan 
Darul Salam, 2007) , hlm. 36. 
17
 Kementerian agama RI,  Al-Qur’an dan Tafsirnya, hlm. 335.  
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6) Saksi. Dalam hal ini para ulama berselisih paham, apakah 
saksi itu wajib menjadi rukun atau sunnah. Sebagian 
mengatakan wajib, sedangkan yang lain mengatakan tidak 
wajib, melainkan hanya sunnah.18 
Firman Allah SWT : 
ئفر اودهشاو فوسعًب ٍهىلزاف وا فوسعًب ٍهىكسياف ٍههجا ٍغهب ار لدع يو
لله ةداهشنااىًٍلاو ىكُي.19 
“ Apa bila iddah mereka telah hampir habis, hendaklah kamu 
rujuk dengan baik, atau teruskan perceraian secara baik pula, 
dan yang demikian hendaklah kamu persaksikan kepada orang 
yang adil di antara kamu, dan orang yang menjadi saksi itu 
hendaklah dilakukan kesaksiannya itu karena Allah”.20        
b. Sighat (lafaz). Sighat ada dua yaitu :  
1) Terang-terangan, misalnya dikatakan, “ Saya kembali kepada 
istri saya,” atau” Saya rujuk kepadamu.” 
2) Melalui sindiran,misalnya “ Saya pegang engkau,” atau “ Saya 
kawin engkau,” dan sebagainya, yaitu dengan kalimat yang 
boleh dipakai untuk rujuk atau untuk lainnya. 
                                                          
18
  Rasjid, Fiqh, hlm. 419. 
19
 Al-Qur’an Al-Karim, At-Talaaq :2, Juz 28, ( Jakim Malaysia : Pustakaan 
Darul Salam, 2007), hlm 558. 
20
Kementerian agama RI , Al-Qur’an dan Tafsirnya, jilid 10, cetakan 
pertama, (Jakarta: Lentera, 2013),  hlm. 340.  
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Sighat itu sebaiknya merupakan perkataan tunai, berarti tidak 
digantungkan dengan sesuatu. Umpamanya dikatakan, “ Saya 
kembali kepadamu jika engkau suka, “ atau “ Kembali 
kepadamu kalau si anu datang.” Rujuk yang digantungkan 
dengan kalimat seperti itu tidak sah.21  
Syarat sah rujuk adalah  istri yang sudah dicampuri sebelum di-
thalᾱq oleh suaminya, thalᾱq tersebut adalah thalᾱq raj’i, thalᾱq yang 
berlaku adalah thalᾱq yang tanpa imbalan dari pihak istri dan rujuk 
menjadi sah selama istri  masih dalam masa iddah.      
5. Syarat sahnya rujuk 
a. Wanita yang dicerai sudah pernah disetubuhinya. 
b. Thalᾱq tersebut masih dalam jumlah yang diperbolehkan, seperti 
thalᾱq yang  kurang dari tiga. 
c. Thalᾱq tersebut tanpa imbalan dari pihak istri, jika dia sambil 
menerima imbalan , maka thalᾱq tersebut menjadi bᾱ’in. 
d. Rujuk tersebut terjadi ketika masih dalam iddah, dari nikah yang 
sah. 
Rujuk bisa terjadi dengan perkataan, seperti: saya telah merujuk 
istriku, atau saya telah memegangnya kembali, dan lainnya. Diapun 
                                                          
21
 Rasjid, Fiqh ,  hlm. 419-420. 
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bisa terjadi dengan perbuatan, seperti persetubuhan yang diniatkan 
dengannya rujuk. Tentang rujuk bisa melakukan dengan perbuatan 
disini ada berselisihan antara ulama. Penulis akan dijelaskan dalam bab 
yang akan datang.22 
Disunnahkan untuk mendatangkan saksi dua orang adil ketika 
menthalaq maupun merujuk, namun keduanya tetap sah tanpa adanya 
saksi. Wanita yang di-htalᾱq raj’i masih berstatus istri selama masih 
dalam iddah-nya , dan waktu rujuk akan berakhir dengan berakhirnya 
masa iddah. Tetapi bab saksi ulama juga ada berselisihan pendapat , 
ada yang mengatakan saksi itu wajib dan ada yang mengatakan saksi 
itu sunnah saja. Bab saksi juga penulis akan dijelaskan dalam bab yang 
akan datang. 
Rujuk tidak membutuhkan adanya wali, mahar, ridho istri dan 
tidak pulak harus untuk mengetahuinya.23 
Syarat sah rujuk adalah  istri yang sudah dicampuri sebelum di-
thalᾱq oleh suaminya, thalᾱq tersebut adalah thalᾱq raj’i. thalᾱq yang 
berlaku adalah thalᾱq yang tanpa imbalan dari pihak istri dan rujuk 
menjadi sah selama istri  masih dalam masa iddah.      
                                                          
22
Muhammad Bin Ibrahim At-Tuwaijiri, Mukhtashar Al-Fiqhi Al-Islami, 
cetakan ke-2, (Jakarta: Ghani Pressindo, 2012), hlm. 787.  
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 Ibid, hlm. 787. 
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1) Syarat bagi suami yang melakukan rujuk 
Disyaratkan bagi suami yang melakukan rujuk adanya 
kemampuan si suami untuk melakukan rujuk secara sendiri, yang 
menurut mazhab Syafi’i, Maliki, dan Hambali dia adalah orang yang 
baligh, berakal, memiliki kehendak sendiri, dan tidak murtad karena 
rujuk seperti pelaksanaan pernikahan. Tidak sah rujuk bagi orang yang 
murtad, anak kecil, orang gila, orang mabuk, dan orang yang dipaksa. 
Sebagaimana tidak sah perkawinan yang dilakukan orang-orang ini. 
Juga karena thalᾱq anak kecil tidak lazim dan tidak terlaksana.24 
Mazhab Hanafi membolehkan rujuk yang dilakukan anak kecil. 
Karena sahnya pernikahan anak kecil bergantung kepada pembolehan 
walinya. Mazhab Hambali dan Syafi’i membolehkan rujuk bagi wali 
orang gila karena rujuk ini adalah hak orang yang gila yang 
kesempatannya dilakukan hilang dengan berakhirnya masa iddah. 
Mazhab Hanafi membolehkan orang yang gila, idiot, dan orang yang 
dipaksa untuk melakukan rujuk. 
Tidak disyaratkan bagi suami yang melakukan rujuk tidak 
sedang melakukan ihram ibadah haji dan umrah menurut kesepakatan 
fuqaha, juga tidak sedang sakit karena orang yang sedang melakukan 
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  Az-Zuhaili, Fiqh, hlm. 404-405. 
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ihram dan orang yang sedang sakit memiliki kemampuan untuk 
menikah. Hanya saja, dia mengalami kondisi yang mencegah sahnya 
pernikahan. Lima kondisi yang dibolehkan untuk melakukan rujuk, 
yang tidak dibolehkan pernikahannya, yaitu: orang yang sedang 
melakukan ihram, orang yang sedang sakit, orang yang bodoh, orang 
yang pailit, dan budak.25 
Suami yang sah melakukan rujuk adalah suami yang melakukan 
rujuk dengan pilihannya sendiri yaitu suami yang berakal, baligh dan 
bukan murtad, ini adalah pendapat mazhab Syafi’i, Maliki, dan 
Hambali. Tetapi mazhab Hanafi membolehkan anak kecil melakukan 
rujuk, Karena sahnya pernikahan anak kecil bergantung kepada 
pembolehan walinya. Mazhab Hambali dan Syafi’i membolehkan rujuk 
bagi wali orang gila karena rujuk ini adalah hak orang yang gila yang 
kesempatannya dilakukan hilang dengan berakhirnya masa iddah. 
Mazhab Hanafi membolehkan orang yang gila, idiot, dan orang yang 
dipaksa untuk melakukan rujuk. 
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2) Syarat rujuk :  
Menurut jumhur fuqaha, rujuk terjadi dengan ucapan ataupun 
dengan perbuatan,  dan termasuk di antaranya adalah khalwat. 
Menurut mazhab Syafi’i, rujuk terjadi dari orang yang berbicara 
mengenai rujuk, baik secara terang-terangan maupun secara sindiran. 
Sedangkan ucapan yang bersifat terang-terangan misalnya, “ Aku rujuk 
kamu, aku kembalikan kamu, dan aku tahan kamu.” Juga dengan 
makna lafal-lafal ini dan yang sejenisnya dari semua bahasa. Apakah 
orang yang tersebut mengetahui bahasa arab, ataupun tidak. Juga 
apakah dia sandaran rujuk kepadanya, atau kepada pernikahannya. 
Seperti ucapannya, “ Kepadaku atau kepada pernikahanku”, ataupun 
tidak. Akan tetapi, disunnahkan ucapan ini. Dan harus menyandarkan 
rujuk kepada sesuatu yang zahir, seperti, “ Aku rujuk kamu” atau 
dengan isyarat kepadanya, seperti “ Aku rujuk orang ini. “26 
Sedangkan sindiran dalam pendapat yang paling sahih adalah 
seperti ucapan suami yang melakukan rujuk, “ Aku kawini kamu “ atau 
“ Aku nikahi kamu. “  Dan si suami yang melakukan rujuk mesti 
berkata dalam sindiran “ aku kembalikan dia kepadaku, atau kepada 
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29 
 
pernikahanku “ sehingga ucapan ini menjadi ucapan yang bersifat 
terang-terangan, dan ucapan ini adalah isyarat rujuk.27 
Menurut mazhab Hanafi ucapan itu adalah terkadang bersifat 
terang-terangan walaupun dengan tanpa niat, yaitu lafal yang tidak 
mengandung kemungkinan makna yang lain yang selain rujuk dan 
penetapan ikatan perkawinan. Seperti, “ Aku kembalikan kamu “ atau ”  
aku tahan kamu. “  
Sedangkan sindiran diiringi dengan niat atau tanda-tanda 
kondisi, yaitu yang memiliki kemungkinan rujuk dan yang lainnya. 
Seperti ucapan suami, “ Kamu istriku “ atau “ kamu ada di sisiku 
sekarang sebagaimana dulu. “ Maka ucapan yang bersifat terang-
terangan tidak membutuhkan niat. Lafal yang bersifat sindiran 
membutuhkan niat atau tanda-tanda kondisi. Pada ucapan, “ Aku 
kembalikan kamu “, disyaratkan sandaran kepadanya atau kepada 
pernikahannya, dia berkata, “ Kepadaku “ atau “ pernikahanku “ atau “ 
Ke dalam kekuasaanku. “  
Sedangkan rujuk dengan perbuatan ada perbedaan antara 
mazhab Syafi’i dan mazhab Hanafi. Menurut mazhab Syafi’i tidak sah 
rujuk dengan perbuatan tetapi Hanafi mengatakan sah karena mereka 
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mengguna berbedaan dalil hal ini akan dibahaskan dalam bab yang 
akan datang.28 
Syarat yang membuat rujuk terjadi menurut sepakat ulama ( 
ijma’ ), rujuk sah secara perkataan dengan lafal terang-terangan atau 
dengan lafal sindiran , tetapi rujuk dengan perbuatan para ulama ada 
yang mengatakan sah dan ada yang mengatakan tidak sah. 
3) Syarat istri yang dirujuk dan thalᾱq yang terjadi, serta 
iddah 
Dalam rujuk disyaratkan si istri dalam keadaan telah digauli, 
bukan sekadar melakukan khalwat. Dan istri dithalaq dengan thalᾱq 
raj’i pernikahan yang sahih karena pernikahan yang fasid dibatalkan, 
apakah setelah terjadi persetubuhan ataupun sebelumnya. Karena orang 
yang pernikahannya difasakh tidak dapat dirujuk karena Allah SWT 
membatasinya dengan thalᾱq maka dikhususkan dengan-nya. Juga 
karena thalᾱq bᾱ’in menghilangkan ikatan perkawinan pada saat itu 
dengan hanya sekadar pengucapannya. Istri yang di-thalᾱq bᾱ’in 
memiliki hak pada dirinya sendiri dengan thalᾱq bᾱ’in 
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Thalᾱq yang dijatuhkan bukan thalᾱq yang dijatuhkan dengan 
iwadh karena istri yang di-thalᾱq dengan iwadh telah memiliki perkara 
dirinya sendiri. 
Istri yang di-thalᾱq bukanlah orang yang jumlah thalᾱq-nya 
telah sempurna karena jika jumlah thalᾱq telah terpenuhi, yaitu tiga, 
maka tidak ada kekuasaan bagi si suami kepada si istri. Si istri dapat 
menjadi halal bagi suami yang merujuknya, dan dia tidak melakukan 
kemurtadan. Tidak sah merujuk perempuan yang murtad karena 
perempuan ini tidak halal. Tidak sah merujuk perempuan kafir yang 
masuk Islam dan suaminya terus berada di dalam kekafiran karena 
suaminya sudah tidak halal lagi baginya.29 
Juga disyaratkan masih ada sisa masa iddah. Oleh karena itu, 
tidak ada rujuk setelah masa iddah berakhir. Karena masa iddah jika 
telah selesai, thalᾱq menjadi thalᾱq bᾱ’in yang membuat si suami 
terhalang untuk merujuk istrinya.30 
Rujuk disyaratkan istri dalam keadaan telah digauli, bukan 
sekadar melakukan khalwat. Istri yang di-thalᾱq dengan thalᾱq raj’i 
dan thalᾱq yang dijatuhkan bukan dengan thalᾱq iwadh, karena istri 
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yang di-thalᾱq dengan iwadh telah memiliki perkara dirinya sendiri. 
Juga disyaratkan sah rujuk selama istri masih dalam masa iddah.. 
6. Hikmah disyari’atkan rujuk 
Terkadang thalᾱq itu bisa terjadi dalam keadaan marah dan 
dorongan, bisa terjadi hal tersebut timbul tanpa difikirkan dan 
diperkirakan terlebih dahulu akan akibat dari perceraian tersebut, serta 
apa yang akan terjadi setelahnya dari kerugian maupun kerusakan, oleh 
karena itu Allah mensyari’atkan rujuk untuk kembali kepada kehidupan 
bersuami istri, rujuk merupakan hak bagi suami saja, sebagaimana 
thalᾱq.31 
Firman Allah SWT : 
 لاو ءوسل تثهث ٍهسفَأب ٍصبستٌ تمهطًناو محٌ ًف الله كهخ اي ًٍتكٌ ٌأ ٍهن
 ًف ٍهدسب كحأ ٍهتنىعبو سخَا وىٍناو للهاب ٍيؤٌ ٍك ٌإ ٍهياحزأذ ٌإ كن
احهصإ اودازأ.32 
“ Wanita –wanita yang d-ithalᾱq hendaklah menahan diri 
(menunggu) tiga kali quruk. Tidak boleh mereka 
menyembunyikan apa yang diciptakan Allah dalam rahimnya, 
jika mereka beriman kepada Allah dan hari akhirat. Dan suami-
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 At-Tuwaijiri, Mukhtashar,  hlm. 786- 787. 
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 Al-Qur’an Al-Karim, Al-Baqarah :228, Juz 2, ( Selangor Malaysia : 
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suaminya berhak merujukinya dalam masa menanti itu, jika 
mereka (para suami) itu menghendaki ishlah “. 33  
Allah maha adil dan maha mengetahui. ketahuilah bahwa setiap 
hukum yang ditetapkan oleh Allah mesti ada hikmah dan kelebihannya. 
Begitu juga dalam bab rujuk Allah membolehkan hambanya melakukan 
thalᾱq dan Allah juga membolehkan hambanya melakukan rujuk. 
Apabila seseorang suami menthalaq istrinya maka boleh ia merujuki 
istrinya kembali. Ini adalah kelebihan yang amat besar yang diberi oleh 
Allah SWT kepada hambanya. Karena Allah amat mengetahui bahwa 
hambanya bersifat lemah terkadang melakukan sesuatu dengan keadaan 
marah tidak berfikir tetapi bila ia sadari maka ia menyesal atas 
perbuatannya. 
B. Macam-Macam Rujuk 
Rujuk dapat dibagi menjadi 3 yaitu : 
1. Rujuk untuk thalᾱq tiga, dinamakan juga “bᾱ’in kubro”. Dalam 
keadaan bᾱ’in kubro ini laki-laki tidak boleh rujuk lagi. Tidak 
sah pula kawin dengan bekas istrinya yang dicerai thalᾱq tiga 
atau disebut bᾱ’in kubro, kecuali jika perempuan itu sudah 
nikah lagi dengan orang lain dan sudah di dukhul dan sudah 
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pula diceraikan oleh suami kedua itu. Dan sesudah habis 
iddahnya dari suami kedua, barulah suami pertama boleh 
menikah kembali dengan bekas istrinya tersebut. 
2. Rujuk untuk thalaq tebus, dinamakan juga “thalᾱq sughro”. 
Disini suami tidak boleh rujuk lagi tetapi mereka boleh nikah 
lagi baik dalam iddah maupun tidak (sudah habis iddahnya). 
3. Rujuk untuk thalᾱq satu, atau thalᾱq dua, dinamakan thalᾱq 
raj’i artinya si suami boleh rujuk (kembali) kepada istrinya 
selama istri dalam masa iddah.34 
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BIOGRAFI IMAM HANAFI DAN SEJARAH MAJLIS AGAMA   
(PATTANI) THAILAND 
A. Biografi Imam  Hanafi  
1. Tahun kelahiran Abu Hanifah 
            Abu Hanifah dilahirkan pada tahun 80 Hijriah bersamaan (659 
Maschi). Sebagian para ahli sejarah mengatakan bahwa ia dilahirkan 
pada tahun 61 Hijriah ; pendapat ini sangat tidak berdasar , kerena yang 
sebenarnya ialah pada tahun 80 Hijriah (659 M ) menurut pendapat 
yang pertama. 
2. keturunan Abu Hanifah 
     Nama asli Abu hanifah ialah Annu‟man dan keturunan beliau 
selanjutnya adalah sebegaimana di bawah ini :  
 Tsabit, Zuta, Maah, Muli- Taimullah dan akhirnya Ta‟labah, 
ahli sejarah ada pula yang berpendapat bahwa Abu Hanifah berasal dari 
bangsa Arab suka ( Bani ) Yahya bin Asad dan ada pula yang 
mengatakan ia berasal dari keturunan Ibnu Rusyad AL-Ansari. 
Pendapat tersebut di atas tidak benar dan yang   benar ialah beliau 
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adalah keturunan dari bangsa Persia. Sebagai buktinya keturunan beliau 
adalah sebagai berikut :1 
Annu‟man, Tsabit, Nu‟man, AL-Marzuban. AL-Marzuban ialah 
perkataan Persi yang berarti ketua kaum Persi (merdeka). Sebagai bukti 
yang kedua pula ialah disebabkan perkataan Zuta ada di antara susunan 
keturunan beliau. Perkataan Zuta ialah perkataan bangsa asing (Ajam). 
           Ada pula pendapat yang mengatakan bahwa ia termasuk 
golongan orang-orang yang diceritakan oleh hadis Rasuluallah, yang 
berarti: Jika ilmu pengetahuan tertentu kepada hartawan saja maka 
semua orang persi akan berilmu pengetahuan. 
3. Bapak Abu Hanifah 
           Bapak Abu Hanifah dilahirkan dalam islam, Ada beberapa 
pendapat ahli sejarah tentang bapaknya. Di antaranya mengatakan 
bahwa dia berasal dari Anbar dan ia pernah tinggal di Taenuz dan Nisa. 
           Bapak Abu Hanifah seorang pedagang beliau satu keturunan 
dengan bapak saudara Rasulullah. Manakala neneknya Zuta adalah 
hamba kepada suku (Bani) Tamim. 
           Ada pula pendapat yang tidak setuju dengan pengabdian, mereka 
berkata Abu Hanifah dari bangsa Persi.2 
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4. Ibu Abu Hanifah 
            Ibu Abu Hanifah tidak terkenal di kalangan ahli-ahli sejarah 
tetapi walau bagaimanapun juga ia menghormati dan sangat taat kepada 
ibunya. Dia pernah membawa ibunya ke majlis-majlis atau 
perhimpunan ilmu pengetahuan. Dia pernah bertanya dalam suata 
masalah atau hukum tentang bagaimana memenuhi panggilan ibunya. 
Beliau berpendapat bahwa taat kepada kedua orang tua adalah 
suatu sebab mendapat pertunjuk dan sebaliknya bisa membawa kepada 
kesesatan. 
Abu Yusuf pernah menceritakan bahwa Abu Hanifah pernah 
membawa ibunya bersama-sama di atas keledai untuk menghadiri 
majlis ilmu pengetahuan Umar bin Zar untuk memenuhi kehendak  
ibunya. Beliau bertaka aku pergi ke majlis Umar bin Zar untuk 
menanyakan beberapa masalah yang berkenaan dengan keinginan 
ibunya. Apabila ia ditanya mengapa ia bertanya ibuku menyuruhku 
bertanya. 
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Umar bin Zar berkata kepada Abu Hanifah, engkau bertanya 
kepadaku tentang masalah, pada hal engkau lebih mengetahui, beliau 
menjawab ibuku yang menyuruh aku bertanya.3 
Umar berkata kepada Abu Hanifah jawablah pertanyaan itu 
supaya akan ku beritahukan kepadamu. Abu Hanifah pun pulang ke 
rumah serta menceritakan kepada ibunya jawaban dari Umar. 
Pada suatu ketika ibunya minta pendapat tentang suatu hukum, 
beliau pun memberikan fatwa. Ibunya tidak menerima dengan fatwa itu 
dan ia pun berkata aku tidak terima fatwa selain dari fatwa Zar‟ah AL-
Qas. 
Ibunya mengajak Abu Hanifah untuk menemui Zar‟ah. Lalu 
beliau berkata : ibuku minta fatwa atau hukum dalam masalah ini. 
Zar‟ah berkata : Engkau lebih mengetahui masalah itu daripada 
aku, jawablah sendiri. Abu Hanifah memberitahu Zar‟ah aku telah 
menjawabnya tetapi ibuku enggan menerimanya.                   
Zar‟ah pun berkata kepada ibunya bahwa hukum tentang ini 
ialah sebagaimana yang disampaikan oleh Abu Hanifah. Pernah 
ditawarkan kepada Abu Hanifah agar mau memangku jabatan hakim 
pada masa pemerintahan marwa, beliau enggan menerimanya mereka 
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memukul kepalanya dengan kuat. Ia tidak takut kepada tahanan atau 
pukulan bahkan katanya : Bahwa kelalaianku terhadap ibuku lebih sakit 
dan pedih daripada pukulan di kepalaku.4 
5. Abu Hanifah dan Perdagangan 
Semula Abu Hanifah adalah seorang pedagang, sesudah itu ia 
beralih ke bidang ilmu pengetahuan. Ia seorang yang amanah dan 
pemah mewakil perdagangan waktu itu, ia berhasil meraih ilmu 
pengetahuan dan perdagngan sekaligus.5 
6. Murid-Murid Abu Hanifah 
Di antara murid-murid Imam Hanifah yaitu Abu Yusuf Ibn 
Ibrahi al-Anshari dan Muhammad Ibn Hasan al-syaibani. Abn Yusuf 
pernah diangkat sebagai al-qadi al qudah (ketua Hakim Agung) di 
zaman Harun al-Rasyid, dan karangannya yang terkenal ialah kitab al-
Kharraj yang membahas tentang pajak tanah. Sementara itu, al-syaibani 
juga menulis kitab al-Asl, al-Ziadah, jami‟ al-Shaghir, jam‟ al-Kabir. 
Mazhab ini resmi di pakai oleh kerajaan turki Usmani, dan di zaman 
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Bani Abbas banyak dianut di Irak, Afghanistan, Turkistan dan India. 
Lebanon dan Mesir juga memakai mazhab ini secara resmi. 6 
7. Guru-Gurunya 
 Sebagaimana kebanyakan kanak-kanak di masa itu, Imam Abu 
Hanifah sejak kecil lagi telah menumpukan perhatian kepada belajar. 
Mula-mulanya beliau memberi tumpuannya di dalam mempelajari ilmu 
bahasa Arab. Tetapi disebabkan ilmu bahasa tidak begitu mencabar 
akal beliau, lalu beliau menumpukan perhatian kepada ilmu fiqih pula. 
 Sebagaimana ulama-ulama lain, Imam Abu Hanifah juga belajar 
kepada ramai guru. Mengikut riwayat guru-guru Imam Abu Hanifah 
jumlahnya tidak kurang dari 200 orang guru yang kebanyakannya 
adalah dari kalangan generasi Tabien. Di bawah ini disenaraikan para 
guru beliau yang paling masyhur sebagaimana berikut:- 
a. Asy-Sya’bi  
Beliau ini amat alim. Dikatakan seorang ulama lautan ilmu. 
Beliau adalah guru Imam Abu Hanifah yang pertama sekali. Nama 
beliau yang sepenuhnya ialah Amir bin Syurhabil. Lahir pada tahun 17 
hijrah di masa Umar menjadi khalifah. Beliau menjadi qadhi di kufah 
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selepas Syuriah bin al-Harith al- Kindi. Beliau belajar kepada generasi 
sahabat terutama kepada Abdullah bin Abbas, Abu Hurairah, Siti 
Aisyah, Abdullah bin Umar dan ramai lagi. Beliau amat alim dalam 
ilmu fiqih dan seorang penghafal hadis. Beliau berfatwa ketika ramai 
lagi para sahabat masih hidup. 
b. Hammad bin Abi Sulaiman 
Di dalam mencari seorang yang akan memberi pelajaran agama 
kepadanya, Imam Abu Hanifah telah memilih guru-guru tertentu untuk 
ditekuninya. Pada mulanya beliau belajar kepada Imam Asy-Sya‟bi, 
yaitu seorang ulama peringkat tabien yang kuat berperang kepada aliran 
ahli hadis, walaupun beliau tinggal di kufah yang penuh dengan ulama 
ahli pikir atau ahli ra‟yi.7 
Ketika Imam Abu Hanifah belajar kepadanya, Imam Asy-
Sya‟bi melihat pada diri Imam Abu Hanifah tanda-tanda kecerdikan 
dan menasihati beliau supaya mempelajari ilmu fiqih secara mendalam. 
Nasihat ulama besar itu diterima baik oleh Imam Abu Hanifah, lalu 
beliau membulatkan tekadnya untuk belajar ilmu fiqih dengan 
bersungguh-sungguh. 
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Dengan itu beliau lantas mencari guru yang sesuai karena beliau 
mempunyai prinsip yang tersendiri di dalam belajar sebagaimana kata 
beliau, “ Aku berada di dalam majlis ilmu fiqih. Aku menghadiri majlis 
ulamanya dan aku menekuni pada salah seorang daripadanya.” 
Akhirnya beliau telah menjumpai seorang guru yang beliau sifatkan 
mempunyai ciri-ciri yang istimewa. Guru itu bernama Hammad bin Abi 
Sulaiman.  
Hammad adalah guru yang paling beliau sayangi dan paling 
lama beliau belajar. Imam Abu Hanifah belajar kepada Imam Hammad 
bin Abi Sulaiman selama 18 tahun sejak dari usia 22 tahun hinggalah 
40 tahun, yaitu hingga Imam Hammad meninggal dunia. 
Karena sangat menyayangi Imam Hammad, tatkala mendapat 
seorang anak lelaki beliau menamakannya Hammad.8  
c. Ibrahim bin Yazid an-Nakha’i 
Nama beliau sepenuhnya ialah Ibrahim bin Yazid bin Qais an-
Nakha‟i al-Kufi. Beliau belajar kepada Masruq bin Ajda‟, seorang 
tabien besar murid Ummul Mukminin Siti Aisyah, kepada Alaqamah 
bin Qais an-Nakha‟i, bapak saudaranya sendiri, kepada Syuraih bin al-
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 Ibid, hlm. 39-40. 
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Harith al-Kindi, Qadhi besar Kufah sejak zaman Umar sampaikan ke 
zaman Mu‟awiyah. 
d. Alqamah bin Qais an-Nakha’i 
 Aqamah ialah Alaqamah bin Qais bin Abdullah bin an-Nakha‟i 
al-Kufi. Beliau adalah sealim-alim ulama Kufah dari murid Ibnu 
Mas‟ud. Dikatakan beliau dilahirkan pada waktu Rasulullah SAW 
masih hidup lagi, tetapi ketika Rasulullah SAW wafat, beliau masih 
kanak-kanak yang belum mengerti apa-apa. 
e. Nafi' Maula Ibnu Umar 
 Beliau. "bukan berbangsa Arab, sebaliknya berbangsa Habsyi. 
Digelar Abu Abdullah.  Hamba  kepada Abdullah Ibnu Umar, 
kemudian dibebaskan. Selain belajar kepada tuannya Abdullah Ibnu 
Umar, beliau belajar juga kepada Abu Hurairah, Ummul Mukminin 
Ummi Salamah dan lain-lain ulama dari generasi sahabat. Manakala 
ulama yang belajar kepada beliau selain Imam Abu Hanifah ialah Imam 
Muhammad bin Muslim bin Ubaidillah bin Syihab Az-Zuhri yang lebih 
terkenal dengan sebutan Ibnu Syihab Az-Zuhri, Imam Al-Auza‟i, 
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seorang ulama Syam yang terbesar dan ahli hadis serta pendiri mazhab, 
lmam Malik bin Anas, Salih bin Kaisan dan lain-lain.9 
f. Ikrimah Maula Ibnu Abb 
Beliau ialah hamba yang telah dimerdekakan oleh Abdullah 
ibnu Abbas Beliau berbangsa Barbar dan telah dimiliki oleh Ibnu 
Abbas ketika beliau dilantik oleh Khalifah Ali bin Abi Talib menjadi 
gobenor Basrah.10 
8. Menuntut Ilmu  
 Abu Hanifah tinggal di kota Kufah di Irak. Kota ini terkenal 
scbagai kota yang dapat menerima perubahan dan perkembangan ilmu 
pengetahuan. Ia seorang yang bijak dan gemar ilmu pengetahuan. 
Ketika ia menambah ilmu pengetahuan, mula-mula ia belajar sastra 
bahasa Arab. Karena ilmu bahasa, tidak banyak dapat digunakan akal 
(pikiran) ia meninggalkan pelajaran ini dan beralih mempelajari fiqih. 
Ia berminat pada pelajaran yang banyak menggunakan pikiran. Di 
samping mempelajari ilmu fiqih, beliau sempat juga mempelajari ilmu-
ilmu yang lain, seperti tauhid dan lain-lain. Di antara beberapa buku 
                                                          
9
  Ibid, hlm.40-42. 
10
 Ibid, hlm. 42-43. 
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kajiannya antara lain: Al-Fiqhul Akbar, Al-Rad Ala Al-Qadariah dan 
Al-„Alim Wa-Muta‟allim.11 
Beliau berpaling untuk memperdalam dalam ilmu pengetahuan 
karena menerima nasihat seorang gurunya bernama Al-Sya‟bi.12 
9. Dasar-dasar yang menjadi pegangan Imam Abu Hanifah di 
dalam membina mazhab beliau adalah: 
a. Al-Qur’an  
Ini adalah dasar pegangan Imam Abu Hanifah yang pertama di 
dalam beliau membina mazhabnya. Bahkan al-Qur‟an adalah dasar 
yang utama dan terpenting yang dipegangi oleh semua imam-imam 
mazhab atau imam-imam mujtahid mutlak yang lain di dalam membina 
mazhab masing-masing. 
Tiada seorang pun imam mazhab yang tidak berpegang kepada 
al-Qur‟an sebagai dasar mereka dalam membina mazhab. Ini adalah 
karena Al-Qur‟an adalah ibu bagi segala sumber hukum di dalam 
pembinaan syariat agama islam. 
 
 
                                                          
11
 Ahmad Asy-Syurbasi, Sejarah dan Biografi Empat Imam Mazhab, cetakan 
ke-3, (Jakarta: Amzah,2001), hlm.17. 
12
 Ibid, hlm. 17. 
46 
 
b. Hadis Nabi 
Ini adalah dasar yang kedua menjadi pegangan Imam Abu 
Hanifah di dalam membina mazhabnya. Bahkan juga pegangan yang 
kedua bagi semua imam-imam mujahid mutlak. Beliau berpegang 
kepada hadis-hadis atau sunnah-sunnah yang sahih dan athar-athar 
yang masyhur saja.13 
Dalam hal ini beliau berbeza daripada Imam Malik yang lebih 
berpegang kepada amal ahli Madinah sekiranya ada hadis masyhur 
yang bertentangan dengan amal ahli Madinah. 
Begitu juga beliau berlainan dengan Imam Asy-Syafi‟i yang 
berpegang kepada hadis Ahad yang sahih. Dan beliau juga berbeza 
dengan Imam Ahmad bin Hambal yang berpegang juga kepada hadis 
dhaif. 
c. Fatwa-fatwa Sahabat Nabi 
      Ini adalah dasar mazhab Imam Abu Hanifah yang ketiga. 
Setelah beliau tidak menemui hukum dalam Al-Qur‟an dan al-hadis 
atau as-Sunnah atau athar yang masyhur, maka beliau berpindah untuk 
mencari fatwa-fatwa sahabat Rasulullah SAW pula. Dalam hal ini 
Imam Abu Hanifah tidak mengambil sebarangan saja fatwa-fatwa 
                                                          
13
 Tarikuddin bin Haji Hassan,  Riwayat Hidup 4 Imam Mazhab, cetakan ke-
4,  (Malaysia: Darul Takzim,  2007),  hlm. 91. 
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sahabat itu. Beliau teliti dan pilih mana yang lebih dekat maksudnya 
dengan kitab Allah atau sunnah Rasulullah SAW.14 
d. Qiyas 
      Ini adalah dasar yang empat yang dipegang oleh Imam Abu 
Hanifah di dalam beliau membina mazhab beliau. Dasar ini beliau 
pegangi setelah beliau tidak mendapat nas-nas dari Al-Qur‟an, Hadis 
dan juga fatwa sahabat. Bahkan semua Imam Mazhab mengambil qiyas 
sebagai dasar hukum, kecuali Imam Daud bin Ali yang lebih terkenal 
dengan nama Daud Zahiri saja yang tidak mahu memakai qiyas. Ini 
adalah karena beliau ini berpendapat bahwa semua hukum sudah cukup 
terdapat di dalam Al-Qur‟an dan hadis (sunnah). 
e. Istihsan  
      Ini adalah dasar yang kelima yang dipakai oleh Imam Abu 
Hanifah di dalam membina mazhab beliau. Bahkan inilah satu-satunya 
dasar yang dipakai oleh Abu Hanifah yang tidak dipakai oleh seorang 
imam mujtahid mutlak yang lain. 
Di dalam berpegang pada dasar ini Imam Abu Hanifah sendiri 
ada membuat pengakuan, katanya, “Kami tahu ini satu pendapat dan ia 
adalah sebaik-baik apa yang telah kami usahakan. Sesiapa yang terdaya 
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 Ibid , hlm. 92. 
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selain daripada ini terpulanglah kepada apa yang mereka pikirkan. Dan 
bagi kami apa yang kami pikirkan”.     
f. Adat Istiadat Di Dalam Masyarakat Umat Islam  
Ini adalah dasar hukum yang ke enam dan yang terakhir di 
pakai oleh Imam Abu Hanifah di dalam membina mazhab beliau. Adat 
yang dipakai ini ialah adat yang bukan menyalahi ajaran agama. Adat 
ini hanyalah adat yang harus dan sudah menjadi amalan atau tabiat 
seluruh atau sebagian besar umat Islam di dalam sesebuah masyarakat. 
Adat ini kalau tidak dipakai, akan menyebabkan kekecohan berlaku di 
dalam masyarakat itu. 
Inilah ke enam-enam dasar yang menjadi pegangan kepada 
Imam Abu Hanifah di dalam membina mazhab beliau. 15   
g. Hari Terakhir dan Setelahnya   
 Para penulis biografi dan sejarawan sepakat bahwa Imam Abu 
Hanifah wafat pada tahun 150 H. Mereka berbeda pandangan mengenai 
bulan wafatnya. Ia meninggal dunia pada usia 70 tahun. Berbeda 
dengan adanya perselisihan mengenai tahun kelahirannya sebagaimana 
sudah disebutkan.  
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 Ibid, hlm. 92-93. 
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 Al- Hasan bin Yusuf berkata, “Pada hari wafatnya pelayat yang 
hadir. 
 Semoga Allah SWA merahmati Abu Hanifah. Ia telah 
meninggalkan ilmu yang banyak dan penuntut ilmu yang dididiknya di 
majlis fiqih untuk berpikir, mengambil konklusi, penelitian, 
musyawarah dan diskusi sehingga otak mereka terbuka, tabiatnya jernih 
dan perangkat ijtihad menjadi sempurna dalam diri mereka.16 
 Ia  juga meninggalkan mazhab fiqih yang besar dan agung sarat 
dengan berbagai karya tulis dan catatan dalam ushul, fiqih, biografi, 
perdebatan dan lainnya. Ia juga meninggalkan mazhab fiqih yang 
orisini dan bertahan selama berabad-abad lamanya sehingga jumlah 
pengikutnya mencapai puluhan juta di Negara Timur, Turki, Irak, 
Mesir dan seluruh Negara Islam. Mazhab Abu Hanifah merupakan 
sumber mata air yang kaya. Para pelajar fiqih dan pengambil istinbat 
berlindung kepada mazhabnya setiap kali terjadi peristiwa atau tertimpa 
musibah. Ia bersama saudara-saudaranya para Imam mazhab fiqih yang 
memiliki pengikut menjadi para pemimpin rombongan orang-orang 
                                                          
16
 Salman Al-Audah,  Jejak Teladan Bersama Empat Imam Mazhab, cetakan 
ke-1, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2016), hlm. 139-140.  
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mukmin dan muslim yang penuh keberkahan. Semoga Allah SWA 
meridhai mereka dan menberi keridhaan kepada semuanya.17 
B. Sejarah  Majlis Agama Islam Thailand 
Sebelum perang dunia ke-II, para Alim Ulama di dalam wilayah 
Patani merasa sangat bertanggung jawab atas perkara-perkara yang 
berlaku dan timbul bermacam-macam perselisihan umat Islam di 
Patani, sedang waktu itu belum wujud suatu lembaga untuk 
menyelesaikan masalah yang timbulnya, khusus dalam Ahwal 
Syakhsiyah karena tidak ada orang yang bertanggung jawab. Seperti 
mufti, dengan keadaan yang demikian para alim ulama di Patani 
bermusyawarah dan dapat mengambil keputusan, bahwa mereka mesti 
mengadakan tempat penyelesaian hal ahwal Agama, yang mana 
sekarang ini di kenal dengan nama Majlis Agama Islam.  
Majlis Agama Islam Patani dibina pada tahun 2483 B. 1940 M. 
Yang mana pada waktu itu para alim ulama Patani merasa bertanggung 
jawab di atas perkara yang berlaku di dalam wilayah Patani, oleh 
karena tidak ada sesuatu badan pun yang bertanggung jawab berkenaan 
dengan urusan hal ahwal Agama Islam seperti wali amri atau Qadi. 18 
                                                          
17






Dengan demikian para alim ulama di wilayah Patani dengan 
sebulat suara bersetuju menumbuhkan tempat penyelesaian urusan 
agama Islam dan sekaligus berfungsi sebagai Qadi Syar‟i, mengurus 
dan mangawal orang-orang Islam di wilayah Patani.  
Terbentuklah Majlis Agama Islam Patani dan dilantik 
Almarhum Tuan Guru Haji Muhammad Sulong bin Haji Abdulqadir 
Tokmina, salah seorang ulama besar yang terkemuka pada waktu itu 
menjadi ketua Majlis agama Islam sebagai Qadi Syar‟i Dharuri wilayah 
Patani.  
Dalam tahun 1944 semua ulama dan guru-guru pondok 
pesantren yang diketua oleh Haji Sulong mengadakan perjumpaan 
membentuk kerja sama antara ulama dengan pemimpin setempat untuk 
mempertahankan marwah orang Islam dari tindakan mengsiamkan 
orang melayu.  
Melalui pertumbuhan ini Haji Sulong dan rekan-rekan ulama 
lain memperjuangkan hak Islam dan menentang kezaliman. Tahun 
1946, pertumbuhan semangat Patani di kalangan pemuda-pemuda 
ditumbuhkan yang dipimpin oleh Wan Othman Ahmad. Pada tahun 
1948 pertumbuhan gabungan Melayu Patani di luar negeri dipelopori 
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oleh Tengku Kamariah yaitu adik kepada Tengku Muhammad 
Muhaiyiddin anak Raja Abdul kadir (Raja Patani yang terakhir).19  
Sedangkan Haji Sulong mengatur strateginya dengan dua cara 
yaitu sembunyi dan terang-terangan. secara sembunyi dipimpin oleh 
Tengku Mahmud Muhaiyiddin pengerakan bawah tanah. Manakala 
secara terang-terangan itu melalui Majlis Agama Islam Patani (MAIP).  
Haji Sulong membuat pertemuan dengan ahli-ahli jawatan 
kuasa Majlis Agama Islam Patani, Imam, Khatib, dan Bilal serta orang-
orang kenamaan seluruh Patani yang jumlahnya kira-kira 400 orang. 
Dari hasil pertemuan itu, pihak Haji Solong membuat keputusan untuk 
menuntut beberapa perkara yang dikenali sebagai tuntutan tujuh 
perkara yaitu ;  
1. Minta mengadakan seorang ketua beragama Islam diperankan di 
dalam empat wilayah ini dengan pilihan saudara anak negeri di 
dalam empat wilayah dengan diberikan kekuasa penuh 
kepadanya yaitu mentadbir empat wilayah ini.  
2. Mangadakan pelajaran bahasa Melayu pada tiap-tiap sekolah 
bagi kanak-kanak berumur 7 tahun sebelum lagi masuk belajar 






bahasa Siam/Thai atau bercampur pelajaran dengan bahasa 
Siam.  
3. Hasilan bumi atau kedapatan dalam 4 wilayah dibelanjakan 
kepadanya saja.  
4. Pegawai kerajaan dipakai orang Islam 80% mengikut penduduk 
negeri yang beragama Islam.  
5. Tulisan bahasa Melayu menjadi bahasa resmi.  
6. Mengasingkan mahkamah Syari‟ah daripada pejabat Undang-
undang kerajaan serta mengadakan mahkamah khas yaitu untuk 
menguruskan dakwaan yang berkaitan dengan hukum Agama 
Islam.20  
7. Majlis Agama Islam berkuasa mengeluarkan Undang-undang 
pentadbiran Agama Islam dengan dipersetujukan oleh ketua 
besar di empat wilayah.  
Pada tanggal 9 Agustus 1947 melalui surat Kementerian 
Kehakiman Bangkok. 5385/2490 jelas memberikan jawaban bahwa 
kerajaan Bangkok tidak menerima tuntutan untuk memisahkan 
Mahkamah Syari‟ah dari Mahkamah Sipil dengan alasan ia mengubah 
perlembagaan negeri. Selepas mendapat jawaban itu, Haji Sulong 






bertindak balas menentang polisi kerajaan tentang pelantikan Qadi 
(Datok Yuttitam) dan mula mengumpulkan kekuatan rakyat dan 
menyusun struktur politik.  
Majlis Agama Islam diangkat, oleh mereka yang sangat 
memahami dalam masalah Hukum Agama, ketua disini disebut dengan 
“Dato Yuttitam” penulis ingin memberi pengertian dengan kata “Datok 
Yuttitam” yang didapat ini dari ketua Majlis Agama Islam Patani, 
didalam bahasa “Thai” atau bahasa “Siam” yang sudah penulis 
terjemah kedalam bahasa Indonesia. “pelantikan Datok Yuttitam pada 
masa dulu itu harus ada imam yang menjadi pelantik, oleh karena itu 
muncul bukti bahwa gubernur Stul mengundang Imam untuk datang 
memilih dan bagi mereka yang dapat nilai tertinggi. Menteri pengadilan 
melantik mereka yang mendapat suara yang tertinggi untuk menjadi 











Apabila tidak dilantik oleh Raja dengan demikian 
mengakibatkan pelantikan Datok Yuttitam itu tidak sempurna oleh 
karena itu Qadi dalam pandangan Islam harus mendapat pelantikan dari 
Maha Raja di negera itu sendiri karena Datok Yuttitam sebagai wali 
hakim dengan jabatan mengikut Syari‟ah Islam dalam ilmu fara‟id.  
Pasal 35 mengatakan bahwa:  
“wali hakim adalah orang yang dapat pelantikan dari maha Raja 
atau kalangan Imam”  
 
Dalam pasal 36 mengatakan bahwa  
“menguasa dan fungsi didalam kasus pernikahan bagi 
perempuan yang sudah baliq”. Oleh karena itu jika Maha Raha 
negara itu tidak dilantikan lagi, maka yang harus diselesaikan 
adalah Imam untuk melanjutkan Datok Yuttitam, menurut tata 
cara diatas supaya dapat sempurna pelantikan Datok Yuttitam 
mengikut pandangan Syari‟ah Islam.  
Didalam menyelesaikan suatu kasus Datok Yuttitam pada 
zaman dahulu merujuk kepada kitab Fiqh dalam bahasa Arab Melayu, 
yang tidak diterjemahkan kedalam bahasa Siam. Dengan demikian 
tidak dapat diselesaikan dengan sempurna. Datok Yuttitam diperintah 
pada tahun 2472 B. (Budha) untuk menterjemahkan dari bahasa 
“melayu, Arab, Ingris, ke bahasa Siam dan diperintahkan kepada 
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pegawai untuk mencari ahli bahasa yang menjadi saksi terjemah, untuk 
mencetak menjadi satu kompilasi. 22 
Setelah diterjemahkan panitia penasihat peradilan Agama 
menyerahkannya kepada pengadilan tinggi dan memberi nama 
terjemahan “Dasar Hukum Islam Berkenaan dengan Keluarga Dan 
Warisan” dasar hukum tersebut masih berlaku sampai sekarang. Dalam 
mengadakan dan menjalankan hukum Islam berkenaan dengan keluarga 
dan warisan tersebut meliputi empat wilayah selatan, berlaku Hukum 
tersebut turun temurun. Sehingga sampai dengan pelantikan pemerintah 
baru, pihak kerajaan Siam melantikan salah seorang yang beragama 
Budha menjadi pemerintah yaitu Coompul.Poe.Pi‟Bulsongkram 
menjadi pemerintah, waktu itu kebetulan perang dunia yang kedua. 
Pemerintah yang baru selalu mengadakan sarahan/sistem baru, yaitu 
Negara Thai patut ada Hukum Diktator sahaja walau berbeda Agama, 
harus mebubarkan Hukum Islam yang berlaku di empat wilayah 
tersebut, pada tahun 2486 B. (Budha)./1944 M. Setelah pemerintah 
Coompul.Poe.Pi‟Bulsongkram mengistiharka n tidak berlaku lagi 
Hukum Islam tersebut didalam Peradilan Agama Islam tingkat pertama 
diempat wilayah selatan, timbul masalah diwlayah tersebut khusus 






diwilayah Patani rakyat mengadakan demonstrasi menentang 
pemerintahan pusat, rakyat tidak mau ikut didalam memutuskan kasus 
berkenaan dengan keluarga dan warisan di Pengadilan Tinggi ataupun 
pengadilan umum. Setelah terjadi perang sengit di wilayah Patani ada 
diantaranya kiai-kiai atau Ulama‟-ulama‟ sepakat mencari jalan keluar 
dengan mengadakan musyarwarah diantaranya Imam-imam mesjid 
setiap desa untuk mencari solusi dan mempertahankan Hukum Islam 
yang telah di hapus oleh pemerintah pusat tersebut, dalam musyawarah 
untuk melantik pegawai-pegawai Majlis Agama Islam setiap wilayah di 
selatan dan seorang bijak pandai yang dinamakan Datok Yuttitam atau 
Qadi Syar‟i Daruri fungsinya untuk mengganti Datok Yuttitam sewaktu 
tidak ada ditempat.23  
Berkenaan dengan pegawai Majlis Agama Islam dan Datok 
Yuttitam setiap wilayah dalam Pasal 36 mengatakan bahwa; dalam 
wilayah yang ada pegawai Majlis Agama Islam ada wewenang sebagai 
berikut :  
Ayat 1 berbunyi :  
Menasihatkan dan mengeluarkan pendapat berkenaan dengan 
Agama Islam kepada Gubenur.  






Ayat 2 berbunyi :  
Bertanggung jawab melantik pegawai-pegawai mesjid “kepala 
12” setiap mesjid dalam wilayah yang diserah oleh Departemen 
Agama dari pemerintah pusat.  
 
Ayat 3 berbunyi :  
Mengambil keputusan, masyarakat yang mengadukan yang 
tidak sesuai dan disesuai dengan teliti.  
Ayat 4 berbunyi :  
Mengadakan melantikan pegawai mesjid dengan secara resmi. 24 
Ayat 5 berbunyi :  
Tolak ansur seandainya pegawai mesjid tidak sesuai dengan 
jabatan, cabut dan ganti sesuai dengan kebutuhan.  
 
Ayat 6 berbunyi :  
Intruksi berhenti kerja untuk. sementara, seandainya pegawai 
ada kesalahan. 
Ayat 7 berbunyi 
Mengambil keputusan dan mengadakan pindahan Mesjid, 
bangun Mesjid yang baru, memperbaiki Mesjid yang rusak, 
sesuai dengan keadaan desa dan penduduk-penduduk 
masyarakat setempat. 25 
 











HUKUM RUJUK DENGAN PERBUATAN DALAM 
PERSPEKTIF IMAM HANAFI DAN MALIS AGAMA 
THAILAND 
A. Hukum Rujuk Dengan Perbuatan Dalam Perspektif Imam 
Hanafi  
Menurut Imam Hanafi  rujuk dengan perbuatan sah dan ia 
membolehkan rujuk dengan cara menjimak istri yang dithalaq raj’i, 
baik dengan jimak tersebut dia berniat rujuk maupun tidak.1 Karena 
Imam Hanafi beralasan kepada firman Allah SWT:  
نىدرب قحا نيتنٌعبً 2 .  
 “Dan suami-suaminya berhak merujukinya dalam masa 
menanti itu “ 3 
Dikalimat ( عبًنيجاًسأ يا نيتنٌ )  bermaksud suami-suami mereka 
Imam Hanafi menijtihad bahwa dalam ayat ini masih disebut suami dan 
sudah jelas dinamakan suami itu berhak dan halal segala terhadap 
istrinya. Jadi dalam ayat diatas bermaksud mereka masih berstatus 
                                                          
1
Ibnu Rusydi, Bidayatul Mujtahid Wa Nihayatul Muqtashid, cetakan ke-1, 
(Bandung: Trigenda Karya, 1997), hlm, 205.  
2
 Al-Quran Al-Karim, AL-Baqarah :228,Juz 2, ( Jakim  Malaysia : Pustakaan 
Darul Salam ), 2007,Hlm 36. 
3
Kementerian agama RI,  Al-Qur”an dan tafsirnya, jilid 1, ( Jakarta: Lentera 
Abadi, 2010,)hlm, 335.   
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suami istri lagi. Karena itulah rujuk sah dengan perbuatan karena dalam 
ayat masih disebut suami.   
 Dalam ayat tersebut tidak tentukan apakah dengan perkataan 
atau dengan perbuatan. Jadi hukum mempersaksikan dalam melakukan 
rujuk hanya sunnah, bukan wajib, qarīnah-nya adalah kesepakatan 
ulama (ijma’) bahwa mempersaksikan thalaq ketika menalak tidak 
wajib; demikian pula hendaknya ketika rujuk, apalagi rujuk itu berarti 
meneruskan pernikahan yang lama, sehingga tidak perlu wali dan tidak 
perlu ridha istri orang yang dirujuki. Mencampuri istri yang sedang 
dalam iddah raj’iyah itu halal bagi suami yang menceraikannya, 




 وٍهع اىدرف ضئاح ًىً وت أرم إ قهط ون أ رمع نب ا  نع رٍبج نب دٍعس نع
.)ًئاسننا هاًر ( ,رىاط ًىً ايقهط ىتح مهسً وٍهع الله لٌسر
5
 
“Dari Said ibnu Jubair dari Ibnu Umar ra. berkata, bahwa ia 
telah menceraikan istrinya yang sedang haid, maka Rasulullah 
SWA. menyuruhnya merujuki istrinya, hingga menceraikannya 
lagi dalam keadaan suci.” 
                                                          
4
  Sulaiman Rasjid, Fiqh Islam, Cetakan Ke-70, (Bandung:  Sinar Baru 
Algensindo ,2015), hlm ,420. 
5 Bey Arifin, Yunus, Ali Al Muhdhor Dan Ummu Maslamah Rayes,  Sunan  
An Nasa’iy , jilid 3, cetakan pertama, (Semarang: CV. Asy Syifa’, 1993), hlm, 553. 
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Di dalam hadis ini bahwa Ibnu Umar menalak istrinya ketika 
sedang berada pada masa haid, maka Rasulullah SAW. 
Memerintahkannya untuk merujuknya, dan beliau tidak 
memerintahkannya untuk menghadirkan saksi bagi tindakan rujuknya, 
jika saksi adalah syarat rujuk, maka beliau pasti memerintahkannya. 
6
  
Kalimat (اىدزف) adalah kalimat yang Imam Hanafi menijtihadkan 
bahwa hadis diatas Rasulullah menyuruh ibnu umar merujuki istrinya 
selepas ia menceraikan istrinya, tetapi Rasulullah tidak menyuruh 
mendatangkan saksi dalam melakukan rujuk. Jadi saksi dalam 
melakukan rujuk bukan wajib karena inilah rujuk bisa berlaku dengan 
perbuatan. Jika saksi adalah wajib pasti Rasulullah akan menyebut 
didalam hadis ini dan jika saksi juga wajib rujuk pun tak bisa berlaku 
dengan perbuatan karena sudah tentu perbuatan seperti jimak atau 
lainnya tadak dapat dipersaksikan oleh orang lain.   
Imam Hanafi mengatakan: rujuk bisa terjadi melalui 
percampuran, sentuhan dan ciuman, dan hal-hal sejenis itu, yang 
dilakukan oleh laki-laki yang menalak dan wanita yang dithalaqnya, 
dengan syarat semuanya itu disertai dengan birahi. Rujuk juga bisa 
terjadi melalui tindakan (perbuatan) yang dilakukan oleh orang tidur, 
                                                          
6
 Wahbah Az-Zuhaili; terjemahan, Abdul Hayyie al-Kattani, Fiqh Islam wa 
Adilla tuhu, jilid 9, cetakan  ke-10,  (Jakarta : Darul Fikr,2011),  hlm 409.    
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lupa, dipaksa, dan gila.  Misalnya, seorang laki-laki menalak istrinya, 
kemudian dia terserang penyakit gila, lalu istrinya itu dicampurinya 
sebelum ia habis masa iddah-nya.7  
Dan di dalam kitab fiqh muhakahat ada disebut juga bahwa 
disebabkan Imam Abu Hanifah berpendapat bahwa rujuk itu 
mengakibatkan halalnya penggaulan, karena dipersamakan dengan istri 
yang terkena ila’ (sumpah tidak akan menggauli istri) dan istri yang 
terkena zhihar (pengharaman istri untuk dirinya), di samping karena 
hak milik atas istri belum terlepas daripadanya, dan oleh karena itu 
terdapat hubungan saling mewarisi antara keduanya.8   
1. Dasar hukum  Rujuk Dengan Perbuatan menurut 
Imam Hanafi 
Adapun metode istinbat Abu Hanifah yaitu sebagaimana 
dikatakannya sendiri: "sesungguhnya saya mengambil kitabullah 
apabila saya dapatkan. Apabila didalamnya tidak saya dapatkan maka 
saya mengambil sunnah Rasulullah Saw dan atsar-atsar yang shahih 
dan tersiar di kalangan orang-orang terpercaya. Apabila saya tidak 
mendapatkan dalam kitabullah dan sunnah Rasulullah, maka saya 
                                                          
7
 Muhammad Jawad Mughniyah,  Fiqh  Lima Mazhab, cetakan ke-12, 
(Jakarta: lentera,2004),  hlm, 483. 
8
  Abdul Rahman Ghozali,  Fiqh Munakahat, cetakan ke-6 , (Jakarta: 
Kencana, 2014), hlm, 291. 
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mengambil pendapat para sahabat beliau yang saya kehendaki. 
Kemudian saya tidak keluar dari pendapat kepada selain mereka.9 
Sebagai dasar yang beliau jadikan dalam menetapkan hukum 
adalah kitabullah ( al-Quran al-Karim) as-sunnah (Hadis Rasulullah 
Saw), Ar-Ra'yu, Qiyas, Istihsan dan Syar'u man qablana.10  
Ini beberapa dalil dan hujah yang menjadi dasar hukum 
berkaitan dengan permasalahan rujuk dengan perbuatan yang dapat 
penulis analisiskan : 
a. Al-Qur’an  
نىدرب قحا نيتنٌعبً   . 
 “Dan suami-suaminya berhak merujukinya dalam masa 
menanti itu “ 
Dikalimat (نيجاًسأ يا نيتنٌعبً)  bermaksud suami-suami mereka 
Imam Hanafi menijtihad bahwa dalam ayat ini masih disebut suami dan 
sudah jelas dinamakan suami itu berhak dan halal segala terhadap 
istrinya. Jadi dalam ayat diatas bermaksud mereka masih berstatus 
suami istri lagi. Karena itulah rujuk sah dengan perbuatan karena dalam 
ayat masih disebut suami.   
                                                          
9
 Gitiah, M.Ag, Fiqh Kontemporer,  Karya Sukses Mandiri, Tuan Kentang 
,(Seberang Ula I Palembang, 2015), hlm 52-53 
10
 Ibid, hlm 53  
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b. Al-Hadis  
نع دٍعس نب رٍبج نع نبا رمع ونأ قهط وتأرمإ ًىً ضئاح اىدرف وٍهع 
لٌسر الله وٍهع مهسً ىتح ايقهط ًىً رىاط ( ,هاًر ًئاسننا(. 
“Dari Said ibnu Jubair dari Ibnu Umar ra. berkata, bahwa ia 
telah menceraikan istrinya yang sedang haid, maka Rasulullah 
SWA. menyuruhnya merujuki istrinya, hingga menceraikannya 
lagi dalam keadaan suci.” 
Kalimat (اىدزف) adalah kalimat yang Imam Hanafi menijtihadkan 
bahwa hadis diatas Rasulullah menyuruh ibnu umar merujuki istrinya 
selepas ia menceraikan istrinya, tetapi Rasulullah tidak menyuruh 
mendatangkan saksi dalam melakukan rujuk. Jadi saksi dalam 
melakukan rujuk bukan wajib karena inilah rujuk bisa berlaku dengan 
perbuatan. Jika saksi adalah wajib pasti Rasulullah akan menyebut 
didalam hadis ini dan jika saksi juga wajib rujuk pun tak bisa berlaku 
dengan perbuatan karena sudah tentu perbuatan seperti jimak atau 









Abu Hanifah beranggapan bahwa istri yang dithalaq raj’i halal 
di campuri karena diqiyaskan kepada wanita yang diila’ dan kepada 
wanita yang dizhihar, juga karena kepemilikan terhadap istri tersebut 
menurutnya belum terlepas. Oleh sebab itu, antara suami istri yang 
berada dalam thalaq raj’i itu masih ada hak waris mewarisi. 
 
B. Hukum Rujuk Dengan Perbuatan Dalam Perspektif Majlis 
Agama Thailand 
Bagi umat Islam di Thailand, mazhab asy-Syafi’i adalah 
mazhab yang tidak asing karena mayoritas umat Islam di Thailand 
adalah pengikut mazhab asy- Syafi’i. Hal ini dilihat dari segi materi 
hukum rujuk dengan perbuatan di Thailand, hukumnya hanya terbatas 
pada kitab fiqih mazhab Syafi’i saja dan tidak terdapat materi hukum di 
luar fiqih Syafi’i. Menurut majlis agama (Patani) Thailand  bahwa 
rujuk dengan perbuatan tidak sah karena rujuk itu sah jika ada saksi, 
lafal rujuk (perkataan) dan sunnah bagi suami yang merujuk bahwa 
mendapat persetujuan dari pihak istri terlebih dahulu. Persetujuan 
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bukan syarat bagi sah rujuk tetapi untuk menjauhkan kemudharatan 
terhadap istri.11 Sebagaimana  firman Allah SWT :  
إفذ اًديشاً فًرعمب نىٌقراف ًا فًرعمب نىٌكسماف نيهجا نغهب اذ لدع يً
.لله ةدايشنااٌمٍقاً مكنم12 
“Apa bila iddah mereka telah hampir habis, hendaklah kamu 
rujuk dengan baik, atau teruskan perceraian secara baik pula, 
dan yang demikian hendaklah kamu persaksikan kepada orang 
yang adil di antara kamu, dan orang yang menjadi saksi itu 
hendaklah dilakukan kesaksiannya itu karena Allah.”13 
Dan didalam kitab Al-Umm ada menyatakan  bahwa : 
Nampak jelas ayat yang di atas bahwa rujuk itu dilakukan 
dengan ucapan, bukan dengan perbuatan seperti persetubuh, cium dan 
lainnya. Karena yang demikian itu merupakan rujuk tanpa disertai 
ucapan sehingga rujuk tidak terjadi bagi seorang laki-laki terhadap 
istrinya hingga ia berkata rujuk. Sebagaimana thalaq dan nikah tidak 
terjadi sehingga ia mengucapkan thalaq dan nikah. Jika suami 
mengucapkan rujuk di masa iddah-nya, maka rujuknyaberlaku. Bentuk 
kalimat yang diucapkan adalah, “Aku rujuk kepadanya, atau sungguh 
                                                          
11
 Majlis Agama Islam Wilayah Pattani, Panduan Keluarga Bahagia, ( 
Pattani: Nusantara kanphim, 2547),  hlm. 31-32. 
 
12
Al-Qur’an Al-Karim, At-Talaaq :2, Juz 28, ( Jakim Malaysia : Pustakaan 
Darul Salam, 2007), hlm 558.  
13 Kementerian agama RI ,  Al-Qur”an dan Tafsirnya, jilid 10, cetakan 
pertama, (Jakarta: Lentera, 2013),  hlm. 340 
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aku rujuk kepadanya, atau aku mengembalikannya kepadaku, atau aku 
merujukkannya kepadaku”. Jika ia berkata seperti ini, maka istri yang 
dithalaqnya itu menjadi istrinya lagi. Seandainya ia meninggal dunia 
atau menjadi bisu, atau hilang akal, maka istrinya itu tetap menjadi 
istrinya. Jika ia tidak mengalami hal-hal tersebut, lalu ia berkata, “Saya 
tidak memaksudkannya sebagai rujuk,” maka secara hukum ucapannya 
itu dianggap sebagai rujuk kecuali ia mengadakan thalaq yang baru.14 
Seandainya suami menthalaq istrinya lalu istri keluar dari 
rumahnya, lalu suami mengembalikan istrinya ke rumah tersebut 
dengan niat rujuk, atau ia menggaulinya dengan niat rujuk, atau ia tidak 
meniatkannya dan tidak mengucapkan rujuk, maka yang demikian itu 
tidak dianggap sebagai rujuk hingga ia mengucapkan kata rujuk. 
Jika suami menggauli istrinya sesudah thalaq dengan niat rujuk, 
atau tidak meniatkannya, maka persetubuhan tersebut merupakan 
persetubuhan syubhat yang tidak dikenai sanksi. Tetapi suami dan istri 
dikenai sanksi ta’zir seandainya mereka tahu. Sementara istri berhak 
atas mahar standar, anaknya ditautkan kepada suami, dan istri wajib 
menjalani iddah. 
                                                          
14
 Imam Asy-Syafi’i,  Al-Umm, cetakan  pertama,  (Jakarta:Pustaka  Azzam, 
2014), hlm, 633-634. 
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Jika suami menthalaq istrinya satu kali, lalu istrinya menjalani 
iddah selama dua kali haidh, kemudian ia menggauli istrinya dengan 
niat rujuk, maka menuruk hukumnya rujuk tidak berlaku kecuali 
dengan ucapan.15  
Dan rujuk itu dipersamakan dengan perkawinan, dan bahwa 
Allah telah memerintahkan untuk diadakan penyaksian, sedang 
penyaksian tidak terdapat kecuali pada kata-kata.16 
Dan dalam hadis ada menyebutkan :  
ٍبع نع ،زٍبج نب دٍعس نع ،يرشجنا كنام نب مٌزكنا دبع نع ،ًزمع نب الله د
 ىهع ديشٌ مث ،وتأزما قهطٌ مجزنا ًف ونع الله ًضر بناط ًبأ نب ًهع نع
 منً ايتعجرب مهعتذمخدٌ من ًأ زخَا ايب مخد لًلأا ةأزما ًى :لاق ،تحكنف كن 
.) ًقيٍبنا هاًر(17 
“Dari Ubaidullah bin Amr, dari Abdul Karim bin Malik Al-
Jazari, dari Said bin Jabair, dari Ali bin Abu Thalib (radiyallahu 
anhu), tentang laki-laki yang menthalaq istrinya kemudian ia 
mengadakan kesaksian atas rujuk tetapi istrinya tidak 
mengetahui hal itu, kemudian istrinya menikah. Ali (radiyallahu 
anhu) berkata, “Perempuantersebut tetap menjadi istri dari laki-
                                                          
15
Ibid, Hlm, 634-635. 
16
 Ibnu Rusydi,  Bidayatu’l Mujtahid , Cetakan Ke-1, (Semarang : Asy-
Syifa’, 1990), Hlm,525.  
17
 Muhammad Abdul Kadir Atha, Sunanun  Al-Kubra, jilid 7, cetakan ke-2, 
(Bairut:Lubnan, 2003), hlm 611. 
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laki pertama, baik laki-laki kedua telah menggaulinya atau 
belum menggaulinya.”18    
  
1. Dasar hukum  Rujuk Dengan Perbuatan menurut Majlis 
Agama Thailand 
Mengenai masalah ijtihad, Majlis Agama Thailand sama saja 
dengan Imam Syafi’i. Yaitu mengatakan bahwa semua ijtihad yang 
dilakukan para mujtahid tanpa melakukan penyandaran pada salah satu 
di antara kitab al-Qur'an, al-Sunnah, Atsar, ijma' atau Qiyas, maka 
ijtihad yang demikian disebut dengan lstihsan sebab para Mujtahid 
telah menetapkan (hukum)  berdasarkan apa yang baik (lstihsan) 
menurut mereka, 
Dan ijtihad yang dilakukan dengan cara demikian (Istihsan) 
adalah batal. Ketika ia menalak Istihsan, la berargumen bahwa pada 
dasarnya manusia tidak akan ditinggalkan tanpa tunturan dalam 
kehidupannya. Secara sekilas memang dalam lstihsan penggunaan akal 
memang dominan inilah yang dikritik keras oleh Syafi'i yang sangat 
ketat dalam membarasi peranan akal dalam ijtihad
19
 
                                                          
18
 Imam Asy-Syafi’i,  Al-Umm, cetakan  pertama,  (Jakarta:Pustaka  Azzam, 
2014), hlm, 638. 
19
 Gibtiah, M.Ag, Fiqh Kontemporer,  Karya Sukses Mandiri, Tuan Kentang 
,(Seberang Ula I Palembang, 2015), hlm 59. 
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Ini beberapa dalil dan hujah yang menjadi dasar hukum 
berkaitan dengan permasalahan rujuk dengan perbuatan yang dapat 
penulis analisiskan : 
a. Al-Qur’an  
Dengan firman Allah SWT ; 
إفذا نغهب نيهجا نىٌكسماف فًرعمب ًا نىٌقراف فًرعمب اًديشاً ذيً لدع 
مكنم ةدايشنااٌمٍقاً لله. 
“Apa bila iddah mereka telah hampir habis, hendaklah kamu 
rujuk dengan baik, atau teruskan perceraian secara baik pula, 
dan yang demikian hendaklah kamu persaksikan kepada orang 
yang adil di antara kamu, dan orang yang menjadi saksi itu 
hendaklah dilakukan kesaksiannya itu karena Allah.” 
b. Al-Hadis 
 ،رٍبج نب دٍعس نع ،يرزجنا كنام نب مٌركنا دبع نع ،ًرمع نب الله دٍبع نع
 ىهع ديشٌ مث ،وتأرما قهطٌ مجرنا ًف ونع الله ًضر بناط ًبأ نب ًهع نع
مخدٌ من ًأ رخَا ايب مخد لًلأا ةأرما ًى :لاق ،تحكنف كنذب مهعت منً ايتعجر. 
“Dari Ubaidullah bin Amr, dari Abdul Karim bin Malik Al-
Jazari, dari Said bin Jabair, dari Ali bin Abu Thalib (radiyallahu 
anhu), tentang laki-laki yang menthalaq istrinya kemudian ia 
mengadakan kesaksian atas rujuk tetapi istrinya tidak 
mengetahui hal itu, kemudian istrinya menikah. Ali (ra) berkata, 
“Perempuan tersebut tetap menjadi istri dari laki-laki pertama, 
baik laki-laki kedua telah menggaulinya atau belum 
menggaulinya.”   
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c. Qiyas  
Disini mereka mengiyaskan rujuk kepada nikah. Menurutnya, 
Allah SWT telah memerintahkan untuk mengangkat saksi, sedangkan 
kesaksian itu tidak dapat dilakukan kecuali dengan ucapan.  
C. Persamaan dan Perbedaan Rujuk dengan Perbuatan Dalam 
Perspektif Imam Hanafi dan Majlis Agama Thailand  
1. Presamaannya adalah : 
a. Konsep pemikiran Imam Hanafi dan Majlis Agama 
Thailand mengenai rujuk dengan perbuatan adalah mereka 
menjadikan al-Qur’an, hadis dan qiyas sebagai landasan 
mengistinbatkan hukum. 
b. Persetujuan istri tidak disyaratkan dalam melakukan rujuk 
karena rujuk itu adalah hak bagi suami. 
2. Perbedaannya adalah: 
a. Imam Hanafi berpendapat bahwa sah rujuk melakukan 
dengan perbuatan seperti persetubuhan, ciuman dan lainnya. 
Walaupun suami niat rujuk maupun tidak niatnya. Sedangkan 
Majlis Agama Thailand berpendapat bahwa tidak sah rujuk 




b. Imam Hanafi berpendapat bahwa saksi  adalah sunnah saja 
dalam melakukan rujuk. Sedangkan Majlis Agama Thailand 
berpendapat bahwa saksi adalah wajib dalam melakukan 
rujuk.   
c. Imam Hanafi  mengiyaskan rujuk kepada wanita yang diila’ 
dan kepada wanita yang dizhihar, juga karena kepemilikan 
terhadap istri tersebut menurutnya belum terlepas. Oleh 
sebab itu, antara suami istri yang berada dalam thalaq raj’i 
itu masih ada hak waris mewarisi. Sedangkan Majlis Agama 
Thailand mengiyaskan rujuk kepada nikah. Menurutnya, 
Allah SWT telah memerintahkan untuk mengangkat saksi, 
sedangkan kesaksian itu tidak dapat dilakukan kecuali 
dengan ucapan.  
d.  Imam Hanafi berdasarkan surat al-Baqarah menjadi 
dalil.Firman Allah SWT:  
نىدرب قحا نيتنٌعبً.     
Sedangkan Majlis Agama Thailand berdasarkan surat at-
Thalaq menjadi dalil. Firman Allah SWT: 
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إفذا نغهب نيهجا نىٌكسماف فًرعمب ًا نىٌقراف فًرعمب اًديشاً ذ يً
ندع ملله ةدايشنااٌمٍقاً مكنم. 
e. Imam Hanafi berdasarkan hadis “Dari Said ibnu Jubair dari 
Ibnu Umar ra. berkata, bahwa ia telah menceraikan istrinya 
yang sedang haid, maka Rasulullah SWA. menyuruhnya 
merujuki istrinya, hingga menceraikannya lagi dalam 
keadaan suci.”(  ًئاسننا هاًر ( . Sedangkan Majlis Agama 
Thailand berdasarkan  hadis “Dari Ubaidullah bin Amr, dari 
Abdul Karim bin Malik Al-Jazari, dari Said bin Jabair, dari 
Ali bin Abu Thalib (radiyallahu anhu), tentang laki-laki yang 
menthalaq istrinya kemudian ia mengadakan kesaksian atas 
rujuk tetapi istrinya tidak mengetahui hal itu, kemudian 
istrinya menikah. Ali (radiyallahu anhu) berkata, 
“Perempuan tersebut tetap menjadi istri dari laki-laki 
pertama, baik laki-laki kedua telah menggaulinya atau belum 







A. Kesimpulan  
Dari uraian yang telah dikemukakan sebelumnya, di akhir 
pembahasan karya ilmiyah ini penulis dapat menarik  kesimpulan 
adalah seperti berikut : 
1. Menurut Imam Hanafi  rujuk dengan perbuatan sah. Karena 
Imam Hanafi beralasan kepada firman Allah SWT:  
هدرب قحا نهتلىعبو                                 ن . 
 “Dan suami-suaminya berhak merujukinya dalam masa 
menanti itu “ 
Hukum mempersaksikan dalam ayat di atas hanya sunnah, 
bukan wajib, qarīnah-nya adalah kesepakatan ulama ( ijma’) 
bahwa mempersaksikan thalᾱq ketika menalak tidak wajib; 
demikian pula hendaknya ketika rujuk, apalagi rujuk itu berarti 
meneruskan pernikahan yang lama, sehingga tidak perlu wali 
dan tidak perlu ridha istri orang yang dirujuki. Mencampuri istri 
yang sedang dalam iddah raj’iyah itu halal bagi suami yang 
menceraikannya, menurut pendapat Abu Hanifah, dasarnya 
karena dalam ayat itu ia masih disebut suami. 
75 
 
2.  Menurut Majlis Agama Thailand  bahwa rujuk dengan 
perbuatan tidak sah karena rujuk itu sah jika ada saksi, lafal 
rujuk, dan sunnah bagi suami yang merujuk bahwa mendapat 
persetujuan dari pihak istri terlebih dahulu. Persetujuan bukan 
syarat bagi sah rujuk tetapi untuk menjauhkan kemudharatan 
terhadap  istri.  Karena mereka berdalil dengan firman Allah 
SWT : 
إفذا نغلب نهلجا نهىكسماف بفورعم وا راف اودهشاو فورعمب نهىقذ لدع يو
لله ةداهشلااىميقاو مكنم.  
“Apa bila iddah mereka telah hampir habis, hendaklah kamu 
rujuk dengan baik, atau teruskan perceraian secara baik pula, 
dan yang demikian hendaklah kamu persaksikan kepada orang 
yang adil di antara kamu, dan orang yang menjadi saksi itu 
hendaklah dilakukan kesaksiannya itu karena Allah.” 
 
Yaitu rujuk dengan perbuatan  tidak sah, karena dalam ayat 
yang di atas itu Allah menyuruh supaya rujuk tersebut 
dipersaksikan, sedangkan yang dapat dipersaksikan hanya 
dengan sīghat (perkataan). Perbuatan seperti itu sudah tentu 
tidak dapat dipersaksikan oleh orang lain. 
3. Presamaannya dan perbedaan   
a. Persamaan adalah konsep pemikiran Imam Hanafi dan Majlis 
Agama Thailand mengenai rujuk dengan perbuatan adalah 
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mereka menjadikan al-Qur’an, hadis dan qiyas sebagai 
landasan mengistinbatkan hukum. Persetujuan istri tidak 
disyaratkan dalam melakukan rujuk karena rujuk itu adalah 
hak bagi suami. 
b. Perbedaannya adalah Imam Hanafi berpendapat bahwa sah 
rujuk melakukan dengan perbuatan tetapi Majlis Agama 
Thailand tidak sah. 
c. Imam Hanafi berpendapat bahwa saksi  adalah sunnah saja 
dalam melakukan rujuk. Sedangkan Majlis Agama Thailand 
berpendapat bahwa saksi adalah wajib dalam melakukan 
rujuk.   
d. Imam Hanafi  mengiyaskan rujuk kepada wanita yang diila’ 
dan kepada wanita yang dizhihar. Sedangkan Majlis Agama 
Thailand mengiyaskan rujuk kepada nikah. 
e. Imam Hanafi berdasarkan surat al-Baqarah menjadi 
dalil.Sedangkan Majlis Agama Thailand berdasarkan surat 
at-Thalᾱq menjadi dalil. 
f. Imam Hanafi berdasarkan hadis “Dari Said ibnu Jubair dari 
Ibnu Umar ra. berkata, bahwa ia telah menceraikan istrinya 
yang sedang haid, maka Rasulullah SWA. menyuruhnya 
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merujuki istrinya, hingga menceraikannya lagi dalam 
keadaan suci.”( (يئاسنلا هاور . Sedangkan Majlis Agama 
Thailand berdasarkan  hadis “Dari Ubaidullah bin Amr, dari 
Abdul Karim bin Malik Al-Jazari, dari Said bin Jabair, dari 
Ali bin Abu Thalib (radiyallahu anhu), tentang laki-laki yang 
menthalaq istrinya kemudian ia mengadakan kesaksian atas 
rujuk tetapi istrinya tidak mengetahui hal itu, kemudian 
istrinya menikah. Ali (radiyallahu anhu) berkata, 
“Perempuan tersebut tetap menjadi istri dari laki-laki 
pertama, baik laki-laki kedua telah menggaulinya atau belum 
menggaulinya.” (يقهيبلا هاور ). 
 
B. Saran-saran 
Penulis berharap semoga tulisan ini dapat bermanfaat bagi 
orang yang ingin mendalami kajian-kajian keIslaman, khususnya 
masalah rujuk dengan perbuatan. Dan penelitian ini juga diharapkan 
dapat memberikan masukan (input) atau pertimbangan atau pedoman 
dan dapat memberi sumbangan pemikiran kepada semua pihak, baik 
bagi pihak yang berperkara yaitu suami dan istri  dan khususnya 
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